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ABSTRAK 

PENGARUH KEGIATAN MUHADHARAH TERHADAP 

METODE BERDAKWAH SANTRI DI PONDOK PESANTREN 

ISLAM AL-MUHSIN METRO 

 
Oleh : 

Velya Anggraeni 

Kegiata muhadharah yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk menambah 

keterampilan santri diluar jam sekolah, dan melatih skill santri dalam 

menyampaikan ceramah atau pidato. Metode Berdakwah merupakan cara atau 

jalan yang dilalui seorang untuk menyampaikan, menyeru, mengajak atau 

memanggil umat manusia dengan cara yang bijaksana kepada jalan kebenaran 

sesuai dengan perintah Allah SWT. Permasalahan yang muncul pada penelitian ini 

adalah masih terdapat ketidakseimbangan dalam kegiatan muhadharah, situasi dan 

kondisi yang kurang kondusif, kegiatan muhadharah masih terkesan monoton. 

Adapun rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah 

“Apakah terdapat Pengaruh Kegiatan Muhadharah terhadap Metode Berdakwah 

Santri di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro?”. Hipotesisi penelitian ini 

adalah “Ada atau Terdapat Pengaruh Kegiatan Muhadharah terhadap Metode 

Berdakwah Santri di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro”. Adapun 

populasi pada penelitian ini berjumlah 396 santri, dan yang menjadi sampel pada 

penelitian ini adalah 12 orang dari setiap kelompok muhadharah dengan jumlah 

144 anggota.  

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu angket, observasi, dan dokumentasi. Kemudian analisis data 

untuk masing-masing variabel bebas dan variabel terikat tergambar oleh nilai dari 

harga Chi Kuadrat. Sedangkan pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat diketahui dari nilai koefisiensinya.  

Hasil dari perhitungan angket terdapat 61% santri cukup dalam kegiatan 

muhadharah dan 63% santri cukup dalam metode berdakwahnya, 24% santri baik 

dalam kegiatan muhadharah dan 12% santri baik dalam metode berdakwahnya, 

15% santri kurang dalam kegiatan muhadharah dan 25% santri kurang dalam 

metode berdakwahnya. Setelah data dianalisis, diketahui bahwa Chi Kuadrat 

hitung lebih besar daripada Chi Kuadrat tabel, dimana Chi Kuadrat hitung sebesar 

29,15 dan Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488. Ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan. 
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MOTTO 

 

ا  لَا  ُ ن افۡسًا إِّلَه وُسۡعاها   ۲۸٦.… يُكال ِّفُ ٱللَّه

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya…”1 

  

 
1 QS. Al-Baqoroh (2) : 286 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama risalah, dan harus disampaikan kepada umat 

manusia yang dibawa oleh Rasulullah SAW pada masa akhir hidupnya, 

kemudian risalah itu wajib disampaikan oleh para sahabat Nabi SAW dan 

disampaikan kepada pengikutnya sampai masa sekarang ini. Agama Islam 

adalah agama risalah yang sudah diyakini kebenarannya itulah yang menjadi 

semangat bagi kaum muslimin untuk meneruskan dakwah. Islam akan 

“hidup” diatas muka bumi ini bergantung pada “nafas” dakwahnya sebagai 

roh Islam itu sendiri, dan akan dipastikan Islam akan sangat berkembang luas 

jika kegiatan dakwah untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam berjalan 

dengan lancar.2 

Perjalanan dakwah Islam tidak selalu berjalan dengan mulus, pasti ada 

saatnya dimana kemajuannya mengalami pasang surut. Karena adanya 

dakwah Islamiyah, sebagai agama universal Islam sudah berkembang ke 

segala penjuru dunia, akan tiba saatnya kemajuan dakwah Islam akan sangat 

menakjubkan. Penyebaran agama ini di berbagai belahan dunia didorong oleh 

berbagai faktor sosial, politik dan agama, tetapi selain itu salah satu faktor 

yang paling kuat dan menentukan adalah kemauan dan aktivitas yang dari 

 
2 Akhmad Anwar Dani, “Dakwah Islamiyah: Meninbang Kembali Konsep Dakwah Islam 

Mohammad Natsir,” Dirosat : Journal of Islamic Studies 1, no. 1 (2016): 102 
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para da'i Islam.  Sebagai contoh utamanya Nabi SAW yang sudah berjuang 

mengajak orang-orang kafir masuk Islam. 3 

Umat Islam adalah golongan yang sudah diikat dengan keyakinan 

Islam sepanjang sejarah, dan siapa saja yang akan selalu berpegang teguh atas 

hidayah dan petunjuk Nabi mereka sejak zaman Nabi Adam a.s. hingga Nabi 

Muhammad SAW hingga Hari Kiamat dan beriman kepada Allah SWT, maka 

mereka termasuk golongan dari umat Islam.4 Umat islam di Indonesia mau 

atau tidak pasti akan dihadapkan dengan pemikiran-pemikiran yang 

bertentangan untuk menghambat kemajuan umat Islam, sebagai umat Islam 

kita harus mempunyai upaya untuk membentengi  dan mempertahankan Islam 

dari serangan yang akan diluncurkan untuk umat Islam.5 

Ada hal penting dari gerakan Islam, yaitu sebuah penyiaran agama 

dari zaman Rasulullah SAW masih hidup dan ada kewijaban untuk 

meneruskan gerakan penyiaran agama yang biasa kita sebut dengan dakwah 

oleh umat sesudah Nabi SAW.6 Allah SWT berfirman, 

 واإِّن لَّهۡ ت افۡعالۡ فاماا ب الهغۡتا رِّساالاتاهُ ياٰآ 
َۖ
ُ  ي ُّهاا ٱلرهسُولُ ب ال ِّغۡ ماآ أنُزِّلا إِّلايۡكا مِّن رهب ِّكا واٱللَّه

مُكا مِّنا    ٦٧… ٱلنهاسِّ  ي اعۡصِّ

 
Artinya: “Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhan-

mu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) 

 
3 Samsul Munir Amin, Ilmu dakwah, cet. ke-2 (Jakarta: Amzah, 2013), 106-107. 
4 Ahmad Ma`mur `Asiri, H. Samson Rahman, & Harlis Kurniawan, Sejarah Islam: sejak 

zaman Nabi Adam hingga abad XX (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2019), 17. 
5 Muhammad Qadaruddin Abdullah,M.Sos.I, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jawa Timur: CV. 

Penerbit Qiara Media, 2019), 68. 
6 Hamka, Prinsip & Kebijaksanaan Dakwah Islam,(Jakarta: Gema Insani, 2018), 2.  
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berarti engkau tidak menyampaikan amanah-Nya. Dan Allah memlihara 

engkau dari (gangguan) manusia….” 7 

Ayat ini menjadi penguat dan kewajiban bagi Nabi SAW untuk 

menyampaikan seruannya. Dari pemaknaan ayat ini dakwah atau seruan 

menjadi pondasi yang penting dalam Islam, dan sesudah Rasulullah SAW 

wafat maka kita sebagai umat setelah beliau yang akan meneruskan tugas 

dakwah tersebut. Maka dari itu disebutkan, “Bagi orang yang berharap 

kepada Allah dan hari akhir”.8  

Untuk menjadi seorang pendakwah yang handal setiap orang harus 

sering melakukan latihan untuk berkomunikasi, karena dengan seringnya kita 

berkomunikasi akan memudahkan kita untuk berinteraksi secara baik dengan 

orang lain. Sama halnya dengan muhadharah, dengan adanya kegiatan 

muhadharah di pondok pesantren Islam Al-Muhsin ini menjadi sarana untuk 

para santri menjadi terampil dalam berkomunikasi, dari kegiatan muhadoroh 

itulah yang menjadikan santri berani untuk berbicara didepan umum dan 

berinteraksi langsung dengan masyarakat. 

Dalam kegiatan muhadharah santri bukan hanya berpidato namun ada 

juga yang ditugaskan menjadi pembawa acara dan membaca Al-Qur’an, 

ketika berpidato santri tidak hanya menggunakan bahasa Indonesia namun 

juga menggunakan bahasa Inggris dan bahasa arab sekaligus untuk melatih 

santri mahir berdakwah dalam bahasa asing.9 

 
7 QS. al-maidah (5): 67. 
8 Hamka, Prinsip & Kebijaksanaan Dakwah Islam., 3. 
9 Hasil wawancara dengan  ketua organisai  bagian  muhadharah di Pondok Pesantren 

Islam Al-Muhsin (putri) Metro pada hari kamis, 15 september 2022 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berasumsi bahwa kegiatan 

pelatihan muhadharah adalah sarana bagi lembaga Islam untuk mencetak 

generasi-generasi pendakwah yang handal, para santri harus melanjutkan 

estafet sebagai calon da’i yang akan meneruskan tugas dakwah untuk masa 

yang akan datang. Menurut hasil prasurvey yang dilakukan oleh penulis 

dengan pendidik dan santri pada kegiatan muhadharah di pondok pesantren 

Islam Al Muhsin Metro pada hari kamis tanggal 15 september 2022 di 

tempat, penulis melakukan wawancara yang membuahkan  hasil sebagai 

berikut; 

1. Masih terdapat ketidakseimbangan dalam kegiatan muhadharah, hal ini 

dapat dilihat dari kurangnya motivasi santri dalam mengikuti kegiatan 

muhadharah.10 

2. Situasi dan kondisi kegiatan muhadharah tidak kondusif, hal ini dapat 

dilihat dari santri yang kurang menghargai waktu yang menjadikan 

kegiatan muhadharah hanya berlangsung sebentar.  

3. Kegiatan muhadharah masih belum ada kemajuan, hal ini dapat dilihat dari 

pembimbing muhadharah yang membuatkan naskah pidato untuk santri, 

hal ini menjadikan santri hanya terima jadi dan menghafal tanpa 

memahami isi dari pidato tersebut.  

4. Santri yang mengikuti kegiatan muhadharah belum paham akan 

pentingnya kegiatan tersebut, hal ini dapat dilihat dari santri yang hanya 

 
10 Hasil wawancara dengan santri di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin (putri) Metro 

pada hari kamis, 15 september 2022 
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terfokus pada dekorasi ruangan namun mengesampingkan tujuan utama 

dari kegiatan muhadharah tersebut.11 

Dilihat dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat berbagai macam ketidakseimbangan yang terjadi ketika kegiatan 

muhadharah berlangsung, dimana seharusnya pembimbing muhadharah dapat 

memanfaatkan waktu dan mengkoordinir santri untuk lebih aktif dan 

menghargai waktu agar kegiatan muhadharah berjalan dengan baik dan lebih 

kondusif. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Pada latar belakang masalah, penulis telah mengemukakan beberapa 

permasalahan, maka permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut; 

1. Kurangnya motivasi santri dalam mengikuti kegiatan muhadharah. 

2. Kegiatan pembelajaran tidak kondusif dikarenakan santri yang kurang 

menghargai waktu, sehingga kegiatan muhadharah hanya berlangsung 

sebentar. 

3. Kegiatan muhadharah belum ada kemajuan, karena pembimbing 

muhadharah masih membuatkan naskah pidato untuk santri, hal ini yang 

menjadikan santri hanya terima jadi dan menghafal tanpa memahami isi 

dari pidato 

 
11 Hasil wawancara dengan pembimbing kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Islam 

Al-Muhsin (putri) Metro pada hari kamis, 15 september 2022 
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4. Santri belum paham akan pentingnya kegiatan muhadharah, karena santri 

yang hanya terfokus pada dekorasi ruangan namun mengesampingkan 

tujuan utama dari kegiatan muhadharah tersebut. 

 

C. Batasan Masalah 

Penulis memberikan batasan pada permasalahan yang ada agar 

penelitian ini tidak terlalu luas dan menjadi lebih terarah dan tidak 

menyimpang jauh dari pembahasan. Masalah yang akan diteliti dibatasi pada 

pengaruh kegiatan muhadharah terhadap metode berdakwah santri kelas VII 

Tsanawiyah sampai dengan kelas X Aliyah di Pondok Pesantren Islam Al-

Muhsin (putri). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh 

kegiatan muhadharah terhadap metode berdakwah pada santri di pondok 

pesantren Islam Al Muhsin Metro?”. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari adanya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh kegiatan muhadharah terhadap metode berdakwah 

di pondok pesantren Islam Al-Muhsin Metro. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut; 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu dalam 

bidang komunikasi dakwah mengenai pengaruh kegiatan muhadharah 

untuk meningkatkan metode berdakwah santri yang ada di pondok 

pesantren Islam Al-Muhsin Metro.  

b. Manfaat bagi santri yaitu untuk menambah wawasan tentang ilmu 

dakwah dan ilmu komunikasi serta menjadikan santri semakin giat dan 

bersemangat dalam mengikuti setiap kegiatan muhadharah dan 

memiliki keinginan untuk memperdalam metode dalam berdakwah.  

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yaitu penelitian yang menjelaskan posisi, perbedaan 

atau memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan penelusuran yang 

dilakukan oleh penulis, penulis menemukan judul serupa terkait pembahasan 

tentang muhadharah terhadap metode berdakwah, sebagai berikut; 

1. Rini Rismayanti 

Penelitian yang dilakukan oleh Rini Rismayanti dengan judul 

“Pengaruh Pelatihan Muhadharah Terhadap Kemampuan Berpidato 

Santri Pondok Pesantren Nurul Achmad Kecamatan Mauk Kabupaten 
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Tanggerang”.12  Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa kemampuan 

berpidato santri di Pondok Pesantren Nurul Achmad Kecamatan Mauk, 

Kabupaten Tanggerang yaitu 0,034 atau probabilitas di bawah 0,05 ( 0,034 

< 0,05 ), maka Ho ditolak, atau memang kemampuan pidato santri terdapat 

perbedaan antara putra dan putri, berdasarkan data tersebut Rini 

Rismayanti mengkategorikan bahwa kemampuan berpidato santri putri 

lebih unggul dibandingkan dengan santri yang ada di putra. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rini Rismayanti, 

penulis mengambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan penelitian yang 

akan penulis lakukan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rini 

Rismayanti, meskipun masing-masing pembahasan berkaitan. Perbedaan 

yang penulis maksud adalah dalam penelitian Rini Rismayanti 

kemampuan berpidato yang diteliti bersifat menyeluruh mulai dari santri 

putra sampai dengan santri putri dan mencangkup dari tahun 2012-2013. 

Sedangkan dalam penelitian ini penulis memfokuskan kepada metode 

berdakwah santri didik kelas VII Tsanawiyah sampai dengan kelas X 

Aliyah di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin (putri).  

2. Loviana Adela 

Penelitian yang dilakukan oleh Loviana Adela dengan judul 

“Strategi Pelatihan Muhadharah Terhadap Metode berdakwah Santri 

Pondok Pesantren Darul Ulya Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota 

 
12 Rini Rismayanti, “Pengaruh Pelatihan Muhadharah terhadap Kemampuan Berpidato 

Santri Pondok Pesantren Nurul Achmad Kecamatan Mauk Kabupaten Tanggerang” (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2013) 
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Metro Lampung”.13 Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa dari data 

yang berhasil dihimpun setelah dianalisis dengan teori dan penelitian yang 

ada dapat disimpulkan secara umum strategi pelatihan muhadharah 

terhadap metode berdakwah santri Pondok Pesantren Darul Ulya dikatakan 

cukup baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Loviana Adela, 

penulis menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan penelitian yang akan 

penulis lakukan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Loviana 

Adela, meskipun masing-masing pembahasan berkaitan. Perbedaan yang 

penulis maksudkan disini adalah dalam penelitian Loviana Adela 

penelitian yang dilakukan dalam kegiatan muhadharah yang diteliti lebih 

memfokuskan pada strategi pelatihan muhadharahnya, sedangkan dalam 

penelitian ini penulis memfokuskan kepada metode berdakwah yang 

dihasilkan dari pengaruh kegiatan ekstrakurikuler muhadharah tersebut.  

3. Muhammad Safi’i 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Safi’i dengan judul 

“Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah Terhadap Self Confidence 

Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru”.14 Hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa berdasarkan perhitungan nilai 

probalitas yaitu 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Angka 

 
13 Loviana Adela, “Strategi Pelatihan Muhadharah Terhadap Metode berdakwah Santri 

Pondok Pesantren Darul Ulya Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Metro Lampung” 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019) 
14 Muhammad Safi’I, “Pengaruh pelaksanaan Kegiatan Muhadharah Terhadap 

Self Confidence Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru” (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2021) 
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koefisien korelasi sebesar 0,497 lebih besar dari rtabel pada taraf 

signifikan 5% (0,273) maupun pada taraf signifikan 1% (0,354). Dengan 

cara lain dapat ditulis dengan 0,273 < 0,497 > 0,354. Besar kontribusinya 

24,70%, berdasarkan hasil data tersebut Muhammad Safi’i memberikan 

kesimpulan bahwa ada pengaruh dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

signifikan pelaksanaan kegiatan muhadharah terhadap self confidence 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Safi’i, 

penulis mengambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan penelitian yang 

akan penulis lakukan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Muhammad Safi’i. Perbedaan yang penulis maksud terletak pada 

pembahasan dalam kegiatan muhadharah, dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad Safi’i kegiatan muhadharah yang diteliti hanya 

memfokuskan pada self confidence atau percaya diri nya saja. Sedangkan 

dalam penelitian ini pembahasan hasil dari kegiatan muhadharah lebih 

meluas lagi sampai dengan metode berdakwah. 

Melihat dari beberapa uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

terdapat beberapa perbedaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan meskipun masing-masing 

pembahasan saling berkaitan. Serta perbedaan signifikan terletak pada tempat 

dan objek penelitian, sehingga penelitian yang akan penulis lakukan memiliki 

kemungkinan mendapatkan hasil yang berbeda dari penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan.   



12 
 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Metode Berdakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Kata dakwah  berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a-yad’u-da’watan 

yang berarti mengajak, menyeru, memanggil.15 Dakwah ialah upaya untuk 

menyampaikan, menyerukan dan mengajak manusia dengan cara yang 

bijaksana kepada jalan kebenaran sesuai dengan perintah Allah SWT dan 

mengajarkan tentang  konsepsi Islam untuk pengetahuan dan keselamatan 

mereka di dunia dan akhirat.16 

Dakwah dalam arti amar makruf nahi munkar adalah syarat mutlak 

bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup manusia. Dakwah dalam arti 

yang luas adalah kewajiban yang harus ditanggung oleh tiap-tiap Muslim 

dan Muslimah. Tidak boleh seorang Muslim dan Muslimah 

menghindarkan diri daripadanya, ini adalah kewajiban sebagai pembawaan 

fitrah manusia selaku “social being” dan kewajiban yang ditegaskan oleh 

Risalah, oleh Kitabullah dan Sunnah Rasul.17 

Dakwah adalah upaya untuk menyerukan,menyampaikan, dan 

mengajak kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi 

Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia didunia ini, dan yang 

meliputi amar ma’ruf nahi munkar dengan berbagai macam cara dan 

 
15 Samsul Munir Amin, Ilmu dakwah, cet. ke-2 (Jakarta: Amzah, 2013), 1. 
16 Ibid.,3 
17 Akhmad Anwar Dani, “Dakwah Islamiyah: Menimbang Kembali Konsep Dakwah 

Islam Mohammad Natsir,” Dirosat : Journal of Islamic Studies 1, no. 1 (2016): 106.  
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media yang diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam 

kehidupan bermasyarakat dan kehidupan bernegara.18 

 

Sepanjang sejarah dan sepanjang zaman ini dakwah bertujuan 

untuk penyebaran agama Islam. Yang berarti dakwah memiliki tujuan 

untuk mengenalkan masyarakat pada ajaran-ajaran Islam dan menjadi 

usaha untuk memperbaiki pemikiran umat sesuai dengan ajaran Islam. 

Kegiatan dakwah bisa dikerjakan dengan berbagai cara seperti melalui 

lisan (bi al-lisan), tulisan (bi al-kitabah), dan perbuatan (bi alhal). Dalam 

Al-Qur’an disebut dengan khaira ummah dan itulah tipe masyarakat yang 

ingin diwujudkan dari tujuan dakwah, karena kegiatan amar ma’fur nahi 

munkar dilakukan dengan terus menerus dan konsisten.19 

a. Dakwah bi Al-Lisan 

Dari segi pencapaian dakwah menggunakan lisan ini sudah 

banyak sekali digunakan oleh pendakwah ditengah kalangan 

masyarakat. Dakwah dengan lisan ini dilakukan anatara lain dengan 

ceramah, khutbah, atau dengan kegiatan yang santai seperti 

berdiskusi, memberikan nasihat, dan lain-lain. Metode yang satu ini 

sudah sangat familiar karena sering digunakan oleh para pendakwah, 

baik itu dalam majelis, khutbah jum’at, atau dalam pengajian-

pengajian. 

 

 

 
18 M. Natsir dalam buku  Ilmu Dakwah, cet. ke-2 (Jakarta: Amzah, 2013), 3. 
19 Rudi Haryanto, “Kesabaran Dalam Berdakwah Menurut AL-Qur’an Surat Yusuf,” AL-

QOLAM : Jurnal Dakwah Dan Pemberdayaan Masyarakat 4, no. 2 (2020): 173. 
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b. Dakwah bi Al-Kitabah / Al-Qalam 

Pencapaian yang diperoleh dari dakwah bi al-qalam ini lebih 

meluas dibandingkan media lisan. Dan metode ini dikerjakan tanpa 

mengenal waktu, bisa dikerjakan kapan saja dan siapa saja bisa 

melihatnya tidak ada pengkhususan untuk mad’u atau objek dakwah 

untuk bisa merasakan indahnya sajian dakwah melalui metode al-

qalam ini. Dakwah bi al-qalam, ialah dakwah yang dikerjakan melalui 

kemampuan menulis seperti di surat kabar, majalah, buku, ataupun 

internet.  

c. Dakwah bi Al-Hal 

Dakwah ini dikerjakan dengan cara yang nyata atau dengan 

perbuatan, contohnya seperti tindakan amal karya nyata yang hasil 

yang diperoleh bisa dirasakan secara nyata oleh khalayak sebagai 

objek dakwah. Dakwah ini yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 

ketika beliau tiba di Madinah yang dikerjakan oleh Nabi SAW adalah 

dengan mendirikan masjid Al-Quba, mempersatukan kaum Muhajirin 

dan Anshar. Kedua cara ini yang dikerjakan Rasulullah SAW yang 

bisa dikatakan dengan perbuatan yang nyata atau yang sekarang kita 

sebut dengan dakwah bi al-hal. 20 

Dakwah itu sendiri memiliki tujuan untuk membebaskan umat 

manusia dari dunia yang gelap menuju cahaya Islam, dan memberikan 

petunjuk agar mereka bisa menerimanya dengan baik, yang 

 
20 Samsul Munir Amin, Ilmu dakwah, cet. ke-2  (Jakarta: Amzah, 2013), 11. 
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mengakibatkan mereka terlindung dari api neraka dan kemurkaan Allah 

SWT, menyelamatkan umat manusia yang melakukan perbuatan 

menyimpang dari ajaran Islam menjadi umat manusia yang taat atas 

perintah-Nya, menyelamatkan umat manusia yang keluar dari agama Islam 

atau yang tersesat oleh  kegelapan kekafiran kepada iman dan taqwa, 

mengeluarkan umat manusia dari kejahilan dari gelapanya kebodohan 

kepada cahaya ilmu yang sesuai dengan ajaran Islam.21 

رِّجُهُم م ِّنا ٱلظُّلُماٰتِّ إِّلَا ٱلنُّورَِّۖ 
ُّ ٱلهذِّينا ءاامانُواْ يُُۡ ُ والِِّ  ۲٥٧… ٱللَّه

Artinya: “Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman dia 

mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya 

(iman)….”22 

Para Rasul diperintahkan oleh Allah SWT untuk mengeluarkan 

umat manusia dari gelapnya dunia menuju cahaya yang terang benderang 

yakni agama Islam, begitupula dengan para pendakwah yang sangat 

bersemangat untuk menegakkan dakwah Islam yang berpengaruh sangat 

baik untuk umat manusia yang akan mengeluarkan mereka dari kegelapan 

menuju cahaya Islam.23 

Cara perumusan dakwah Rasulullah SAW berbeda ketika di 

Mekkah dan Madinah. ketika di Mekkah, isi dakwah yang disampaikan 

oleh Nabi SAW memiliki tujuan menyeru orang-orang di Mekkah untuk 

beriman kepada Allah SWT. Berbeda ketika dakwah di Madinah, Nabi 

 
21 Abu Salma Muhammad, Dakwah ke Jalan  Allah & Akhlak  Seorang Da’i (Jakarta: 

Multaqo Du’at Indonesia, 2019), 80. 
22 QS. al-baqoroh (2): 257. 
23 Abu Salma Muhammad, Dakwah ke Jalan  Allah & Akhlak  Seorang Da’i.), 81. 
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SAW lebih memfokuskan dakwahnya kepada orang-orang yang telah 

beriman, bertujuan agar mereka konsisten dengan iman nya dan selalu 

beramal saleh. 

Pada hakikatnya, dakwah itu sendiri bertujuan hanya untuk Allah 

atau bisa disebut dengan sabili rabbik. Kondisi obyek dakwah sangat 

banyak versinya, ada yang kafir, ahli kitab, dan orang-orang beriman, jadi 

setiap obyek harus diperhatikan porsi dakwahnya. Hal ini bertujuan agar 

pesan dakwah yang disampaikan sesuai dengan kondisi dan situasinya, 

serta mendapatkan solusi yang tepat.24 

2. Metode berdakwah 

Sebagai seorang da’i yang akan menyampaikan dakwah Islamiyah, 

kita perlu ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam bidang metode, 

karena kita merupakan subjek dari dakwah itu sendiri. Dakwah akan 

mengenai sasarannya dan akan diterima dengan baik oleh mad’u (objek) 

jika dalam proses penyampian dakwah sudah sesuai dengan penggunaan 

metode berdakwah. 

Secara etimologi, metode diambil dari bahasa Yunani metodos 

yang berartikan jalan atau cara. Jadi, metode berdakwah adalah cara atau 

jalan nya sebuah dakwah agar dakwah bisa terlaksana dan mencapai tujuan 

dakwah yang efektif dan efisien.25 Metode adalah salah satu unsur 

terpenting dalam berdakwah, Rasulullah saw. menyerukan dakwahnya 

sesuai dengan metode dan melalui media yang serupa dengan apa yang 

 
24 Muhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah (Jawa Timur: CV. Penerbit 

Qiara Media, 2019), 16. 
25 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, cet. ke-2 (Jakarta: Amzah, 2013), 95-96.  
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telah diwahyukan, dan yang sesuai dengan yang terkandung dalam Al-

Qur’an dan Sunnah. Allah SWT berfirman, 

نُ  إِّنه   يا أاحۡسا
 واجاٰدِّلۡۡمُ بِّٱلهتِِّ هِّ

ٱدعُۡ إِّلَاٰ سابِّيلِّ راب ِّكا بِّٱلِّۡۡكۡماةِّ واٱلۡماوۡعِّظاةِّ ٱلۡۡاساناةَِّۖ
 ١۲٥ رابهكا هُوا أاعۡلامُ بِِّان ضاله عان سابِّيلِّهِّۦ واهُوا أاعۡلامُ بِّٱلۡمُهۡتادِّينا 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”26 

Seorang da’i tidak memahami salah satu komponen yang sangat 

penting ini maka penyampaian dakwah Islam tidak akan tersampikan, 

kegiatan dakwahnya bisa kaku dan kurang dipahami oleh mad’u, karena 

seorang dai diminta untuk memahami setiap sikap mad’u yang akan 

dihadapinya.27 

Dari ayat di atas, terdapat tiga metode berdakwah sebagaimana 

dikemukakan oleh Ahmad Mustafa al-Maragy dalam Tafsir al-Maraghi- 

yaitu: Al-hikmah, Al-mauizah al-hasanah, Al-Mujadala bi al-ihsan.28 

 

a. Al-hikmah 

 
26 QS. an-nahl (16): 125. 
27 Ahmad Zuhdi, Dakwah Sebagai Ilmu Dan Perspektif Masa Depannya (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 55-56. 
28 Muhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, 46. 
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Kata hikmah biasa diartikan dengan “bijaksana” atau 

“kebijaksanaan”, yaitu dengan proses pendekatan pada mad’u atau 

objek dakwah agar bisa melaksanakan dakwahnya dengan dasar 

kemauannya sendiri, agar tidak ada rasa paksaan dan tekanan. Dapat 

diketahui bahwa hikmah ialah mengajak umat manusia menuju jalan 

Allah SWT dengan perkataan yang lembut, dengan perasaan yang 

ramah dan sabar serta berlapang dada. Namun juga tidak boleh 

melakukan sesuatu lebih dari kapasitasnya.29 Sebagaimana ketentuan 

dalam Al-Qur’an: 

صُايۡطِّر   ۲١ إِّنَّهاآ أانتا مُذاك ِّرفاذاك ِّرۡ   ۲۲لهسۡتا عالايۡهِّم بِِّ

Artinya: “Bahwasanya engkau itu adalah yang memberi 

peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.”30 

Dakwah bi al-hikmah adalah metode berdakwah yang harus 

memahami terlebih dahulu setiap dari masalah yang terjadi sehingga 

bisa menyusun strategi atau sasaran yang akan dituju, tindakan yang 

akan dikerjakan, memahami situasi dan kondisi, serta menentukan 

tempat dan waktu kapan dan dimana dakwah akan dilaksanakan. 

Sasaran dari metode berdakwah ini adalah orang-orang yang 

bisa berfikir kritis, cepat tanggap dengan segala permasalahan dan 

percaya akan kebenaran, karena metode berdakwah bi al-hikmah ini 

 
29 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, 2 ed. (Jakarta: Amzah, 2013), 98. 
30 QS. al-ghasyiyah (88): 21-22. 
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akan menggunakan dalil-dalil yang akan dianalisis dan ditangkap oleh 

akal fikiran mereka.31 

b. Al-Mauizah al-hasanah 

Metode ini biasa diartikan dengan memberikan nasihat yang 

baik, dengan cara dan tutur kata yang baik, agar nasihatnya bisa di 

dengar dan diterima dengan baik pula. Karena, jika memberikan 

nasihat dengan cara yang baik itu akan lebih menyentuh ke dalam hati 

dan perasaan manusia. Menghindari kalimat yang kasar, tidak 

menyebut atau mengngkit kesalahan dari pendengarnya. Sehingga 

mad’u atau objek dakwah bisa mengikuti saran dan nasihat sesuai 

dengan yang diberikan oleh subjek dakwah atau da’i.32 

Al-Mauizah al-hasanah adalah salah sau metode yang bisa 

memberikan kesan yag baik untuk para pendengarnya. Dengan 

menggunakan metode seperti ini objek dakwah akan merasa dihargai 

dan merasa dijadikan teman oleh subjek dakwah atau da’i, dengan 

cara penyampaian yang baik dengan memperlihatkan rasa kasih 

sayang untuk para mad’u maka akan menyentuh hati dan senantiasa 

akan menjadikan mereka menjadi mukmin yang taat. 

Target dari metode ini adalah orang-orang yang belum 

mengerti atau awam dengan pemikiran yang masih sederhana, belum 

bisa berfikir secara kritis dan mendalam, sehingga dibantu dengan 

 
31 Muhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, 47. 
32 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, 2013, 99–100. 
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metode ini yang penyampaiannya dengan cara nasihat agar apa yang 

diberikan lebih mudah untuk dipahami dan diterima.33 

c. Al-Mujadalah 

Mujadalah adalah  cara berdakwah yang terakhir, yang mana 

kedua cara sebelumnya digunakan untuk orang-orang yang bisa 

berfikir lebih meju dan bisa berfikir kritis seperti ahli kitab, dan sudah 

memiliki bekal sebelumnya. Mujadalah ialah metode berdakwah 

dengan cara berdiskusi dengan cara yang lebih baik dibandingkan 

dengan cara-cara berdiskusi yang ada, Dalam Al-Qur’an juga telah 

dijelaskan jika perdebatan harus dilakukan dengan cara yang terbaik.34 

Firman Allah SWT : 

تُا  يا أاحۡسانُ  لهتِِّْ بِّ  بِّ إِّلَه ٱلۡكِّتٰ  هۡلا اا  ادِّلُوْٓ ا۞والَا
هُمَۡۖ  اظالامُوْ  إِّلَه ٱلهذِّينا  هِّ ن ۡ  مِّ

…٤٦   

Artinya: “Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, 

melainkan dengan cara yang baik, kecuali dengan orang-orang yang 

zhalim di antara mereka.”35 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai seorang 

mukmin yang taat (terutama para pendakwah) sangat dianjurkan untuk 

berdebat dengan cara yang baik, bertutur kata yang sopan dan lemah 

lembut. Kecuali jika mereka sudah keluar dari jalur batas wajarnya.36 

 

 
33 Muhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, 47–48. 
34 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, 2013, 100. 
35 QS. al-‘ankabut (29): 46 
36 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, 2013, 101. 
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3. Strategi Dakwah 

Islam adalah agama yang harus dipahami dengan benar dan tepat, 

karena pada dasarnya cita-cita terbesar umat manusia adalah agar hidup 

rukun dan saling menyelamatkan. Jika memahami Islam dengan jalur yang 

salah maka akan merugikan dunia dan akhirat.37 Salah satu cara yang 

digunakan untuk menuju kebenaran adalah dengan adanya dakwah Islam, 

dakwah sesuai dengan petunjuk ajaran Islam yang mengajak umat manusia 

mengerjakan  ma’ruf dan mencegah munkar.  

Dakwah juga bisa disebut sebagai usaha dan aktivitas orang-orang 

beriman untuk menjunjung tinggi ajaran Islam, cara pelaksanaan dakwah 

bias dengan perorangan (fardiyah), keluarga (usrah), kelompok (thaifah), 

masyarakat (mujtama’), dan negara (baldatun). Dengan demikian, akan 

terbentuknya golongan dan masyarakat muslim serta kemajuan masyarakat 

Islam. 

Masyarakat muslim tidak akan terbentuk tanpa adanya aktivitas 

dakwah, yang mana dakwah tersebut harus sesuai dengan Al-Qur’an dan 

As-Sunnah. Sebab, faktor dinamik untuk membentuk dan terwujudnya 

masyarakat yang berkualitas ialah dengan adanya aktivitas dakwah Islam, 

khairu ummah dan baldatun thayyibah wa rabbun ghafur.38 

Agar tercapai secara maksimal dalam kegiatan atau aktivitas 

dakwah, maka perlu adanya faktor penunjang seperti strategi dakwah yang 

sesuai sehingga dakwah Islam yang disampikan tepat sasaran. Ketika 

 
37 Irzum Farihah, “Strategi Dakwah Di Tengah Konflik Masyarakat,” ADDIN 8, no. 2 (15 

November 2015): 296, https://doi.org/10.21043/addin.v8i2.599. 
38 Ibid., 312.  
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kegiatan dakwah dilaksanakan harus menggunakan strategi yang sesuai 

dengan beberapa asas dakwah, anatara lain yaitu : 

a. Asas filosofis: Asas ini mengulas tentang masalah yang erat 

hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak diperoleh dalam 

proses kegiatan dakwah Islam. 

b. Asas keahlian dan kemampuan: Asas ini membahas tentang 

kecakapan seorang dai serta kemahiran sebagai subjek dakwah. 

c. Asas sosiologi: Asas ini mengulas tentang masalah-masalah yang 

bersangkutan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. 

d. Asas psikologis: Asas ini mengulas tentang yang erat hubungannya 

dengan kejiwaan manusia. Semahir apapun seorang da’i tetaplah 

seorag manusia, sama halnya dengan sasaran dakwahnya pasti 

mempunyai berbagai sifat dan kaakter yang berbeda satu dengan yang 

lainnya. Masalah psikologis harus sangat diperhatikan dalam proses 

kegiatan atau aktivitas dakwah. 

e. Asas efektivitas dan efisiensi: yang dimaksud dengan asas ini ialah 

dalam kegiatan dakwah harus adanya keseimbangan biaya, waktu, 

ataupun tenaga yang dikeluarkan sehingga pencapaian yang akan 

diperoleh akan lebih maksimal hasilnya. 

Dengan memperhatikan asas-asas tersebut, sebagai seorang da’i 

harus bisa memformulasikan dan menerapkan strategi dakwah yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi mad’u sebagai objek dakwah. 39 

 
39 Samsul Munir Amin, Ilmu dakwah, cet. ke-2 (Jakarta: Amzah, 2013), 107-108. 
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Strategi pada dasarnya adalah sebuah management dan 

perencanaan planning  untuk mencapai sebuah tujuan. Strategi bukan 

hanya sebagai penunjuk jalan yang hanya menunjukkan arah saja. Tetapi 

strategi dakwah juga harus menunjukkan bagaimana cara strategi itu 

bekrja atau terlaksana dengan baik. 

Demi memperkuat strategi dakwah, maka segala halnya wajib 

dihubungkan dengan unsur-unsur yang berarti jawaban terhadap 

pertanyaan dalam rumus Lasswell, yaitu: 

a. Who? (Siapa da'i atau penyampai pesan dakwahnya? 

b. Says What? (Pesan apa yang disampaikan?)  

c. In Which Channel? (Media apa yang digunakan?)  

d. To Whom? (Siapa Mad'unya atau pendengarnya?)  

e. With what Effect? (Efek apa yang diharapkan?)40 

Penerapan strategi dakwah Islam yang sudah sesuai dengan situasi 

dan kondisi mad’u yang berperan sebagai objek dakwah, maka dakwah 

yang dihasilkan akan lebih maksimal dan tepat. Di mana nantinya pasti 

akan diterima baik pula oleh khalayak sebagai objek dakwah, karena 

dakwah itu sendiri memiliki sifat multidimensi dan kompleks maka sangat 

diperlukan tinjauan yang lebih dalam oleh pelaksana dakwah untuk 

menerapkan strategi dakwah yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

 
40 H. Sofyan Hadi, “Manajemen Strategi Dakwah Di Era Kontemporer,” Jurnal Al-

Hikmah 17, no. 2 (2019): 74–75.  



24 

 

 

penerima dakwah. Dengan demikian, elaborasi dan aktualisasi nilai-nilai 

Islam ke dalam khalayak akan berhasil dengan sangat baik.41 

4. Media dakwah 

Kata media berasal dari bahasa Latin, median, yang merupakan 

bentuk jamak dari medium secara etimologi yang berarti alat perantara 

atau pengantar. Secara lebih inti yang dimaksud dengan media adalah alat 

atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan, isi, atau 

gagasan seperti melalui buku, video, film, kaset, radio, slide, dan 

sebagainya. 

Adapun yang dimaksud dengan media dakwah ialah alat atau 

sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah di zaman yang 

semakin modern seperti ini.42 Dalam berdakwah diperlukan media agar 

dakwah yang disampaikan dapat efektif dan efisien, misalnya kalau anda 

ditanya, yang mana menarik antara berdakwah dengan menggunakan 

media atau berdakwah tanpa media.  

Mubalig berdakwah tanpa menggunakan mic atau menggunakan 

mic, tanpa menggunakan LCD atau menggunakan LCD, jawabannya 

adalah lebih menarik jika seseorang berdakwah menggunakan media.43 

Dalam ilmu komunikasi media di kelompokan menjadi 3 macam : 

a. Media terucap the spoken words “yaitu  alat yang bisa mnegeluarkan 

bunyi seperti radio, telepon, dan sejenisnya. 

 
41 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah., 110–111. 
42 Samsul Munir Amin, 113. 
43  Muhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah (Jawa Timur: CV. 

Penerbit Qiara Media, 2019), 38. 
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b. Media tertulis the printed writing yaitu media berupa tulisan atau 

cetakan seperti majalah, surat kabar, buku, pamplet, lukisan, gambar, 

dan sejenisnya. 

c. Media dengar pandang the audio visual yaitu media yang berisi 

gambar hidup yang bisa dilihat dan di dengar yaitu film, video, 

televisi, dan internet.44 

Dengan banyaknya media yang semakin modern dan canggih maka 

sebagai seorang da’i harus pandai dalam memilih media yang sesuai dan 

paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah. Secara umum media-media 

yang bisa digunakan sebagai media dakwah dikelompokkan pada : 

a. Media Visual contohnya seperti film slide yang sudah diatur 

sedemikian rupa hingga hasil yang ditampilkan sesuai dengan pesan 

dakwah yang akan disampaikan. Dan menggunakan gambar dan foto 

dengan cara menyusun gambar-gambar, foto-foto yang dipajang 

ditempat yang strategis yang sering dikunjungi atau dilihat khalayak. 

b. Media Audio contohnya seperti radio, dalam melaksanakan dakwah 

penggunaan radio termasuk media yang efektif dan efisien. Karena 

saat ini telah banyak siaran yang bernuansa dakwah. 

c. Media Audio Visual contohnya seeprti televisi, program atau siaran 

dakwah yang ditayangkan hendaknya mengena sasaran terhadap 

objek dakwah yang dapat menigkatkan pengetahuan ilmu Islam yang 

disiarkan melalui televisi. 

 
44 Aan Mohamad Burhanudin, “Dakwah Melalui Media Sosial,” Orasi: Jurnal Dakwah 

dan Komunikasi 10, no. 2 (2019): 239. 
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Ada juga yang menggunakan film atau sinetron, media ini yang bisa 

lebih menarik karena tidak membosankan sehingga bisa terbawa alur 

film yang berisikan pesan dakwah. 

d. Media Cetak contohnya menggunakan buku, majalah dan surat 

kabar, karena tidak semua orang suka menonton film atau 

mendengarkan radio maka media dakwah yang satu ini juga bisa 

sangat efektif untuk para pembaca agar pesan dakwah bisa lebih 

mudah dan menyenangkan sampai pada objek dakwah dengan 

kegemarannya masing-masing.45 

Berdasarkan pernyataan tersebut penggunaan salah satu di antara 

semua jenis media untuk kepentingan dakwah menurut sangat tergantung 

kepada kemampuan para penyampai dakwah atau da’i, yaitu harus pula 

memerhatikan kebutuhan atau kemampuan khalayak menerima dalam 

mencerna pesan-pesan dakwah yang akan disampaikan.  

Jadi pemilahan dan pemilikan atas jenis media massa oleh da’I 

dilihat pada kemampuannya, serta kebutuhan dan kepentingan serta lokasi 

publik atau penerima (mad’u) yang dijadikan sasaran dakwah. Seperti 

yang kita tahu setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

masing. 

 

 

 

 
45 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, 2013, 116–24. 
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5. Unsur-unsur Dakwah 

Adapun unsur-unsur dakwah yang harus terpenuhi adalah: 

a. Da’i (pelaku dakwah) 

Da’i adalah orang yang menyampaikan dakwah kepada 

masyarakat baik berupa lisan maupun tulisan, seorang da’i harus 

memiliki budi pekerti yang baik dan akhlak yang baik pula karena 

seorang da’i merupakan panutan masyarakat. 

b. Mad’u (penerima dakwah) 

Mad’u merupakan sasaran dakwah atau penerima dakwah atau 

orang yang menerima dakwah baik individu maupun kelompok. 

c. Materi Dakwah 

Materi dakwah merupakan isi dari dakwah yang disampaikan 

oleh da’i  kepada mad’u dan isi dakwah tersebut harus di sesuaikan 

dengan keadaan mad’u, jadi seorang da’I harus mengerti tentang 

persoalan yang terjadi di masyarakat agar dakwah yang disampaikan 

dapat diterima baik oleh mad’u.46 

 

B. Muhadhoroh 

1. Pengertian Muhadhoroh 

Muhadharah berasal dari bahasa Arab al-muhadharatu yang 

memiliki arti  ceramah. Seperti yang kita pahami bahwah muhadharah 

identik dengan latihan atau kegiatan untuk pengembangan kemampuan 

 
46 Ngadri Yusro, “Urgensitas Kepribadian Da`i Dalam Berdakwah,” Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi 2, no. 1 (30 Juni 2017), 83 
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pidato atau ceramah yang sangat ditekankan pada santri di pondok 

pesantren pada umumnya.47 Muhadharah adalah kegiatan  melatih 

keterampilan dan kemampuan  lisan dalam bentuk ceramah dan pidato. 

Kemampuan berpidato dan berbicara di depan umum harus dipraktikkan 

dengan sering berlatih  di depan umum. Pidato dalam bahasa Yunani 

sering disamakan dengan retorika dan public speaking (Inggris).48 

Kegiatan muhadhoroh juga dapat melatih kemampuan mental, 

khususnya dapat melatih keterampilan santri dalam berpidato atau 

berdakwah, karena dakwah adalah salah satu keharusan yang dilakukan 

bagi kaum muslimin.49 Pidato ialah teknik berbicara di depan umum, 

pidato juga bisa diartikan sebagai cara untuk mengungkapkan pikiran 

melauli kata-kata yang ditujukan kepada banyak orang atau wacana-

wacana yang sudah disiapkan untuk diungkapkan di hadapan khalayak, 

agar pendengarnya bisa menerima, mengetahui, mengerti, serta 

mengamalkan tuturan tersebut atas segala  yang telah diajarkan.50 

Dapat disimpulkan bahwa, kegiatan ekstrakurikuler muhadharah 

ialah sebuah sarana untuk menyampaikan suatu ide dan gagasan dalam 

bentuk pidato (muhadharah), secara global bisa diartikan sebagai tempat 

latihan berlatih berbicara di depan umum dengan pidato , berbagai 

 
47 Ahmad warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir, cet. ke-2 

(Yogyakarta: Pustaka Progresif), 295.     
48 Siti Nurul Khayatun, “Pembentukan Mental Santri Putri Melalui Manajemen Kegiatan 

Muhadhoroh Di Pondok Pesantren Bustanul ’Ulum,” Inisiasi : Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam 1, no. 1 (2021): 34-35. 
49 Durrotul Mufidah Wacahyani dan Ririn Tri Puspita Ningrum, “Santri Berbakat: 

Pengembangan Minat Dan Bakat Melalui Kegiatan Muhadhoroh Pada Santri Syarif Hidayatullah 

Cyber Pesantren,” Khidmatuna : Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2021): 4 
50 Luqman Hadinegoro, Teknik Seni Berpidato Mutakhir (Yogyakarta: Absolut, 2007), 1. 



29 

 

 

persiapan dan teknik, untuk mengajari seseorang bagaimana menggunakan 

bahasa yang baik dan berbicara dengan tenang dan percaya diri di depan 

masyarakat umum atau mendukung pertumbuhan potensi pribadi melalui 

pelatihan bahasa, melalui pendampingan aktif yang diberikan oleh mentor 

dalam kegiatan ekstrakurikuler muhadharah kepada banyak orang. Proses 

pendidikan yang teratur dan sistematis, atau ekspresi dari pemikiran dan 

gagasan, untuk wacana yang  disiapkan untuk umum. 

Kegiatan muhadharah yang dilakukan di pondok pesantren Islam 

Al-Muhsin (putri) Metro, dilaksanakan hanya dua minggu sekali pada 

malam jum’at ganjil mulai dari jam 19.30 sampai dengan jam 21.30, 

dihadiri oleh para santri kelas VII Tsanawiyah sampai dengan kelas X 

Aliyah, didampingi oleh pembimbing muhadharah dan dipantau langsung 

oleh bidang organisasi yang sudah ditetapkan dari pihak lembaga 

pesantren. 

2. Manfaat dan Fungsi muhadhoroh 

Muhadharah adalah pidato atau ceramah yang bertujuan untuk 

memberikan bimbingan dan pendidikan dimana ada hadirin  yang berperan 

sebagai audience atau penonton, audience yang dimaksud disini adalah 

para santri yang ikut serta dalam kegiatan muhadharah. Fungsi 

muhadharah juga bermacam-macam, yang fungsi itu hanya akan dicapai 

dengan adanya muhadharah yaitu, memberikan perintah, membangun 

semangat, menarik perhatian, menghibur, memberikan informasi, dan lain-

lainnya. 
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Dalam setiap fungsi dari muhadharah ada fungsi yang paling sering 

dipraktikkan ialah memberikan informasi (to inform), yang memiliki 

tujuan untuk memberikan sebuah kabar atau pengetahuan bagi 

pendengarnya, agar pendengarnya bisa mengerti dan menerima dengan 

baik tetang kabar yang diberikan. Menghibur (to entertain), yang memiliki 

tujuan untuk menghibur para pendengarnya agar ketika di tengah kegiatan 

muhadharah para pendengar tidak merasa bosan dan bisa mencairkan 

suasana dalam kegiatan muhadharah, tetapi bukan berarti dalam berpidato 

atau ceramah kita harus selalu melawak atau memberikan lelucon. 

Meyakinkan (to convice), dan memberikan intruksi to instruct, empat 

fungsi itulah yang sering digunakan setiap orang dalam masa kini.51 

3. Tujuan Kegiatan Muhadhoroh 

Muhadharah bertujuan untuk memberikan bimbingan atau arahan 

bagi pergerakan kegiatan muhadharah. Karena jika tidak ada tujuan yang 

jelas, semua kegiatan muhadharah akan sia-sia dan tanpa arah. Ditinjau 

dari segi pelajarannya, terdapat empat tujuan muhadharah, yaitu: 

a. Tujuan untuk individu, yaitu membentuk pribadi muslim yang   

memiliki iman, moral dan hukum yang kuat dan  

yang diperintahkan oleh Allah SWT dan berakhlak mulia. 

b. Tujuan untuk keluarga, agar tewujudnya keluarga yang aman damai 

dan penuh cinta antara anggota keluarga. 

 
51 Ibid.,6-7. 
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c. Tujuan untuk masyarakat, yaitu terwujudnya masyarakat  

yang damai dengan situasi yang islami. Terbentuknya masyarakat 

yang taat akan hukum-hukum Islam yang diwajibkan oleh Allah SWT. 

Keduanya berhubungan dengan hubungan antara manusia dengan 

Tuhannya, manusia dengan sesamanya dan manusia dengan alam di 

sekitarnya, saling tolong-menolong, penuh dengan rasa persamaan, 

persaudaraan, dan nasib sepenanggungan. 

d. Tujuan untuk umat manusia, yaitu terwujudnya umat manusia yang 

bisa menumbuhkan rasa ketenangan dan menegakkan keadilan. 

Persamaan hak dan tanggung jawab, bantuan serikat pekerja  

saling membantu dan saling menghormati. jadi alam  

Langit dan bumi dapat menerima berkah Islam sebagai berkah  

untuk mereka.52 

Adapun tujuan muhadharah yamg dilihat dari segi pidato, yakni 

sebagai berikut : 

a. Tujuan hukum, yaitu ketundukan semua orang atas hukum-hukum 

yang telah Allah SWT wajibkan, konkretisasinya ialah orang yang 

belum taat dengan ajaran Islam maka akan taat, orang yang belum 

melaksanakan ibadah maka akan mau melaksanakan ibadah pula. 

b. Tujuan akhlak, yaitu tertanamnya sebuah keyakinan dengan ajaran 

Islam yang benar tanpa adanya keraguan sedikitpun, konkretisasinya 

ialah orang yang belum beriman maka akan beriman, dan seseorang 

 
52 Eko Setiawan, Strategi Muhadharah Sebagai Metode Pelatihan Dakwah Bagi Kader 

Da’i di Pesantren Daarul Fikri Malang, Jurnal Fenomena, 14 No. 2 (2015), 307-309. 
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yang hanya ikut-ikutan dalam beriman maka akan ada pegangan dalil 

Naqli dan dalil Aqli. Jadi keimanan yang masih banyak keraguan 

maka akan menjadi iman yang mantap dan yakin.53 

4. Metode Muhadharah 

Dalam kegiatan muhadharah terdapat beberapa metode, yaitu 

metode impromptu, metode memoriter, dan metode naskah.54 

a. Impromtu 

Metode ini dilakukan dengan secara spontan tanpa adanya 

persiapan, pembicara menyampaikan sesuatu yang ada dibenak 

mereka kepada para pendengar dengan secara langsung keluar dari 

ucapannya, metode ini biasanya digunakan oleh orang yang sudah 

terbiasa berpidato atau berceramah atau disebut juga yang sudah 

berpengalaman. Kelebihan dari metode ini antara lain : 

1) Pembicara bisa mengetahui kondisi para pendengarnya sehingga 

dia akan menyesuaikan dengan apa yang akan disampikan. 

2) Pembicara bisa dengan leluasa menyampaikan inspirasi nya tanpa 

harus tergantung pada teks atau naskah. 

3) Pembicara bisa dengan lancar berbicara dan melakukan eye 

contack dengan para pendengarnya sehingga terjalin komunikasi 

yang lebih efisien. 

 
53 Ibid.,310. 
54 Siti Nurul Khayatun, “Pembentukan Mental Santri Putri Melalui Manajemen Kegiatan 

Muhadhoroh Di Pondok Pesantren Bustanul ’Ulum,” Inisiasi : Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam 1, no. 1 (2021): 35. 
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Selain dari kelebihan maka metode Impromtu  ini juga pasti 

memiliki kekurangan, yaitu antara lain : 

1) Penyampaiannya kadang-kadang kurang lancar atau terputus-

putus. 

2) Kadang bisa menimbulkan pemahaman yang kurang karena 

pembicara memilih bahasa yang kurang tepat. 

3) Pidato bisa melebihi atau bahkan kurang dari waktu yang sudah 

ditentukan karena topik pembicaraan yang meluas atau pembicara 

kurang dalam memilih kata sehingga waktunya menajadi lebih 

sedikit. 

b. Memoriter 

Metode ini lebih membutuhkan waktu yang lama untuk 

mempersiapkan diri, karena pembicara harus menyiapkan teks yang 

panjang untuk dihafal dan dipahami, seperti sebelumnya metode ini 

memiliki kelebihan antara lain : 

1) Pembicara dapat berkomunikasi dengan baik karena tatanan 

bahasa yang digunakan sudah diatur terlebih dahulu sebelum 

disampaikan ke pendengar. 

2) Akan memberikan kesan yang baik karena  pendengar 

beranggapan bahwa pembicarasangat lugas dan mahir dalam 

menyampaikan isi materinya. 
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Adapun kekurangan dari metode ini ialah : 

1) Pembicara hanya berpangku pada naskah yang dihafal sehingga 

bahasa yang digunakan terkesan lebih monoton. 

2) Ketika pembicara lupa naskah maka akan menimbulkan 

kepanikan dan respon pendengar yang akan menambah situasi 

menjadi kurang baik. 

c. Naskah (Manuskrip) 

Dalam metode ini tdak jauh berbeda dengan metode memoriter 

karena pembaca harus mempersiapkan naskah selengkap mungkin 

untuk persiapan materi yang akan disampaikan. Namun metode ini 

sangat tepat digunakan untuk para pemula yang baru belajar berpidato 

karena terbatas dalam kemampuannya. 

Seperti dua metode sebelumnya metode naskah juga memiliki 

kelebihan, antara lain ialah : 

1) Karena sudah ditata dengan rapi maka durasi waktu yang 

digunakan akan lebih tepat. 

2) Naskah yang dibuat bisa di pilih dengan bahasa yang tepat agar 

tidak menyusahkan pembicara dan dapat dipahami dengan baik 

oleh para pendengar. 

3) Meminimalisir kesalahan karena sudah berulang kali membaca 

naskah yang dibuat sendiri. 

Adapun kekurangan dari metode naskah atau Manuskrip ini ialah : 

1) Terkesan lebih kaku sehingga dapat membosankan. 
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2) Pembicara terkadang hanya terfokus pada naskah sehingga lupa 

untuk interaksi dengan pendengar atau audience. 

3) Diperlukan waktu yang khusus untuk membuat naskah yang akan 

disampaikan ke pendengar.55 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian, 

yang mana rumusan masalah tersebut dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Jawaban sementara yang diberikan berdasarkan pada teori yang 

relevan, belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang didapat oleh 

pengumpulan data, sehingga hipotesis juga dapat dikatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian yang belum mendapat jawaban 

empirik berdasarkan data.56 

1. Hipotesis kerja (Ha) yang artinya ada atau terdapat pengaruh 

kegiatan muhadharah terhadap metode berdakwah santri di Pondok 

Pesantren Islam Al-Muhsin Metro. 

2. Hipotesis nol (Ho) yang artinya tidak terdapat pengaruh kegiatan 

muhadharah terhadap metode berdakwah terhadap santri di Pondok 

Pesantren Islam Al-Muhsin Metro. 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka penulis 

menentukan hipotesis penelitian ini adalah ada atau terdapat pengaruh 

 
55 Itsan Maharuddin, Seni Pidato Dalam Bahasa Inggris, (Yogyakarta: Immortal 

Publisher, 2016), 11. 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), cet. ke-22 (Bandung: Alfabeta, 2015), 96. 
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kegiatan ekstrakurikuler muhadharah terhadap metode berdakwah santri di 

Pondok Pesantren Islam Al Muhsin Metro.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis metode penelitian 

kuantitatif, yang mana pada metode penelitian kuantitatif ini telah terpenuhi 

kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkret atau empiris, obyektif, terukur, rasional, 

dan sistematis. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang berupa angka-angka yang dianalisis menggunakan statistik.57 

Metode penelitian kuantitatif yang penulis gunakan bersifat deskriptif. 

Penelitian bersifat deskriptif merupakan penelitian yang diarahkan untuk 

mengetahui nilai-nilai variabel bebas maupun terikat tanpa adanya 

perbandingan atau menghubungkan variabel satu dengan lainnya. Oleh sebab 

itu, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif bersifat deskriptif 

karena pada penelitian ini penulis bermaksud mencari nilai pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.58 

Penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis bertempat di Pondok 

Pesantren Islam Al Muhsin Metro (putri) dalam Tahun Ajaran 2022/2023 M. 

 

 

 

 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet. ke-19 (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 7. 
58 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), 16. 



  

38 
 

B. Definisi Operasional Variabel 

Hatch dan Farhady mengemukakan bahwa “secara teoritis variabel 

dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai 

variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan yang lain”. 

Variabel penelitian merupakan segala hal yang dipilih oleh penulis untuk 

diteliti atau dipelajari dalam bentuk apa saja yang akan dicari informasi dan 

kesimpulannya tentang suatu hal tersebut.59 

Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk menjelaskan makna 

variabel yang sedang diteliti dalam persepktif peneliti berdasarkan eksplorasi 

teori-teori yang telah difahami. Definisi operasional variabel ini menjadi unsur 

penting yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel yang 

diteliti. Definisi operasional merupakan definisi yang dibuat berdasarkan 

definisi konseptual yang merupakan pernyataan mengenai variabel, cara 

pengukuran dan alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran.60 

 

Berdasarkan pengertian variabel dan definisi operasional variabel 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa definisi operasional variabel adalah 

petunjuk tata cara mengukur variabel sesuai dengan sifat-sifatnya dengan 

memberikan definisi terkait variabel yang akan diteliti atau dipelajari oleh 

penulis. Pada penelitian ini definisi operasional masing-masing variabel yaitu; 

1. Kegiatan Muhadharah (Variabel Bebas) 

Kegiatan muhadharah ialah sebuah sarana untuk menyampaikan 

suatu ide dan gagasan dalam bentuk pidato (muhadharah), kegiatan ini 

dilaksanakan diluar jam pelajaran dan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keadaan lembaga yang telah dirancang secara khusus. Kegiatan 

 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), 60. 
60 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016), 47–48. 
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muhadhoroh dapat melatih kemampuan mental, khususnya dapat melatih 

keterampilan santri dalam berpidato atau berdakwah, karena dakwah 

adalah salah satu keharusan yang dilakukan bagi kaum muslimin. kegiatan 

muhadharah ialah sebuah sarana untuk menyampaikan suatu ide dan 

gagasan dalam bentuk pidato (muhadharah), secara global bisa diartikan 

sebagai tempat latihan berlatih berbicara di depan umum dengan pidato, 

berbagai persiapan dan teknik, untuk mengajari seseorang bagaimana 

menggunakan bahasa yang baik dan berbicara dengan tenang dan percaya 

diri di depan masyarakat umum atau mendukung pertumbuhan potensi 

pribadi melalui pelatihan bahasa, melalui pendampingan aktif yang 

diberikan oleh mentor dalam kegiatan muhadharah kepada banyak orang. 

Proses pendidikan yang teratur dan sistematis, atau ekspresi dari pemikiran 

dan gagasan, untuk wacana yang disiapkan untuk umum yang dimiliki 

oleh Pondok Pesantren Islam Al Muhsin Metro (putri) tahun ajaran 

2022/2023 M. Indikatornya adalah sebagai berikut; 

a. Memberikan informasi atau pengetahuan kepada para pendengar. 

b. Menghibur para peserta muhadharah 

c. Meyakinkan. 

d. Memberikan Instruksi. 

 

2. Metode berdakwah (Variabel Terikat) 

Dakwah ialah upaya untuk menyampaikan, menyerukan dan 

mengajak manusia dengan cara yang bijaksana kepada jalan kebenaran 
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sesuai dengan perintah Allah swt dan mengajarkan tentang  konsepsi Islam 

untuk pengetahuan dan keselamatan mereka di dunia dan akhirat yang 

dimiliki oleh santri di Pondok Pesantren Islam Al Muhsin Metro (putri) 

pada tahun ajaran 2022/2023 M. Indikatornya adalah sebagai berikut; 

a. Dakwah bi Al-Lisan 

b. Dakwah bil Al-Kitabah/Al-Qur’an 

c. Dakwah bi Al-Hal 

Berdasarkan kedua definisi operasional tersebut, penulis akan mencari 

pengaruh antara kedua variabel tersebut menggunakan rumus chi kuadrat 

untuk mendapatkan hasil ada atau tidak adanya pengaruh antara kedua 

variabel tersebut. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

bukan hanya orang, akan tetapi juga bisa organisasi, binatang, hasil karya 

manusia, dna benda-benda alam yang lain. Pengertian populasi yang lebih 

kompleks adalah bahwa populasi juga bukan sekadar jumlah yang ada 

pada subjek yang diteliti, akan tetapi juga meliputi seluruh karakteristik 

atau sifat yang dimiliki subjek tersebut.61 

 

Berdasarkan pengertian tersebut populasi adalah sekumpulan 

orang, hewan, benda, dan lain sebagainya yang menjadi obyek penelitian 

yang telah ditentukan oleh penulis. Adapun populasi pada penelitian ini 

 
61 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif., 

66. 
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yaitu santri dari kelas VII, VIII, IX Tsanawiyah, X Aliyah, dan I 

Takhasusoh yang terbagi dalam 12 kelompok muhadharah yang berjumlah 

396 santri. 

 

Tabel 1 

Jumlah Santri Dalam Kelompok Muhadharah di Pondok Pesantren Islam 

Al-Muhsin Metro 

Kelompok Jumlah Santri 

1 33 anggota  

2 32 anggota 

3 34 anggota 

4 33 anggota 

5 33 anggota 

6 34 anggota  

7 32 anggota 

8 32 anggota 

9 33 anggota 

10 32 anggota 

11 34 anggota 

12 34 anggota 
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2. Sampel 

“Sampel merupakan bagian dari populasi. Analisis data sampel 

ssecara kuantitatif menghasilkan statistik sampel yang digunakan untuk 

mengestimasi parameter populasinya”.62 

Berdasarkan pendapat tersebut, sampel yang merupakan sebagian 

dari populasi yang dipilih dengan menggunakan teknik tertentu dan 

diharapkan sampel yang telah dipilih bersifat representatif yang artinya 

benar-benar dapat mewakili populasi tersebut. Maka, yang menjadi sampel 

pada penelitian ini adalah 12 santri dari setiap kelompok muhadharah 

dengan jumlah keseluruhan 144 anggota.   

3. Teknik Pengambilan Sampel 

“Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian”.63 

Berdasarkan pengertian tersebut penulis memilih teknik 

pengambilan sampel berupa probability sampling yaitu area sampling. 

Probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang terhadap anggota populasi untuk terpilih menjadi anggota sampel, 

sedangkan area sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak 

berdasarkan wilayah populasi yang di harapkan dapat mewakili wilayah 

populasi tersebut.64 Penulis menggunakan teknik area sampling dengan 

cara mengambil sampel sebanyak 35% dari setiap kelompok  atau 12 santri 

 
62 Ibid., 67. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D., 118–19. 
64 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif., 

69. 
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dari masing-masing kelompok yang menjadi populasi dalam penelitian ini, 

yang mana masing-masing nama anggota tiap kelompok dimasukkan 

kedalam sebuah botol sesuai kelompoknya dan penulis melakukan undian 

dengan cara 12 nama yang keluar pertama terpilih menjadi sampel disetiap 

kelas atau area. 

 

D. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan oleh 

penulis untuk memperoleh data yang valid terkait dengan penelitian, teknik 

yang digunakan oleh penulis sebagai berikut;  

1. Angket atau Kuesioner 

“Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan 

yang disusun secara sistematis, kemudia dikirim untuk diisi oleh 

responden. Setelah diisi, angket dikirim kembali atau dikembalikan kepada 

peneliti”.65 Angket merupakan berbagai instrumen yang disiapkan oleh 

peneliti yang berisi beberapa pertanyaan untuk mendapatkan reaksi, sikap, 

dan kepercayaan responden.66  

Terdapat beberapa jenis angket yang terbagi berdasarkan sudut 

pandang, yaitu; 

a. Dipandang dari cara menjawab, maka ada; 

1) Kuesioner terbuka yaitu yang memberi kesempatan kepada 

responden untuk menjawab dengan kalimat sendiri 

2) Kuesioner tertutup yaitu yang sudah disediakan jawabannya 

sehingga responden tinggal memilih 

 
65 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2005), 133. 
66 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan., 97. 
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b. Dipandang dari jawaban yang diberikan, maka ada; 

1) Kuesioner langsung yaitu responden menjawab tentang dirinya 

2) Kuesioner tidak langsung yaitu jika responden menjawab tentang 

orang lain 

c. Dipandang dari bentuknya, maka ada; 

1) Kuesioner pilihan ganda yaitu yang dimaksud adalah sama 

dengan kuesioner tertutup 

2) Kuesioner isian yaitu yang dimaksud adalah kuesioner terbuka 

3) Cheklist yaitu sebuah daftar dimana responden tinggal 

membubuhkan tanda chek (√) pada kolom yang sesuai 

4) Rating-scale atau skala bertingkat yaitu sebuah pertanyaan diikuti 

oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 

misalnya mulai dari sangat setuju sampai ketidak setuju67 

 

Pada penelitian ini skala pengukuran yang digunakan yaitu skala 

likert, dimana skala likert adalah pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

sistematis untuk menunjukkan sikap seorang responden terhadap 

pertanyaan-pertanyaan tersebut.68 Skala likert yang digunakan penulis 

bersifat tertutup yaitu penulis sudah memberikan alternatif jawaban 

kepada responden yang kemudian jawaban alternatif tersebut dipilih oleh 

responden sesuai dengan pengalaman yang dimiliki.69 

Berdasarkan pernyataan tersebut, pada penelitian ini penulis 

memberikan angket kepada responden yang berisikan 20 item pertanyaan 

berkaitan dengan kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah terhadap metode 

berdakwah yang sudah disediakan jawaban alternatif, sehingga 

responden dapat memilih jawaban yang sesuai dengan apa yang 

dialaminya, adapun ketentuannya yaitu sebagai berikut; 

 
67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), 195. 
68 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, cet. ke-3 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), 169. 
69 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 

Aplikasi, cet. ke-7 (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), 110. 
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a. Untuk pertanyaan positif 

1) Jawaban selalu mendapat skor 4 

2) Jawaban sering mendapat skor 3 

3) Jawaban jarang mendapat skor 2 

4) Jawaban tidak pernah mendapat skor 1 

b. Untuk pertanyaan negatif 

1) Jawaban selalu mendapat skor 1 

2) Jawaban sering mendapat skor 2 

3) Jawaban jarang mendapat skor 3 

4) Jawaban tidak pernah mendapat skor 4 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

membutuhkan pengamatan yang diakukan oleh penulis untuk 

mendapatkan suatu data yang valid.  Sutrisno hadi mengemukakan bahwa 

“observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan”. 

Observasi partisipatif berupa observasi pasif adalah observasi 

pengamatan dimana penulis datang ke tempat penelitian dan mengamati 

objek yang akan diteliti.  Berdasarkan pengertian tersebut, observasi yang 

akan dilakukan penulis terhadap penelitian ini adalah observasi pasif 

dimana penulis datang ke tempat kegiatan muhadharah berlangsung dan 

mengamati metode berdakwah peserta didik. 
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3. Dokumentasi  

“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang”.70  

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data penunjang berupa 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi seputar 

sejarah berdirinya pondok pesantren islam Al-Muhsin, letak geografis, dan 

struktur organisasi yang ada di Pondok Pesantren Islam Al Muhsin (putri) 

Metro. 

 

E. Instrumen Penelitian 

“Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena (variabel) 

yang diamati”.71 

1. Membuat kisi-kisi instrumen 

“Kisi-kisi ini berisi lingkup materi pertanyaan, abilitas yang 

diukur, jenis pertanyaan, jumlah pertanyaan, waktu yang 

dibutuhkan, serta menentukan respon yang akan diukur, apakah 

hendak mengukur sikap terhadap sesuatu, kognitif, dan tingkat 

kepuasan”.72 

 

 
70 Ibid., 240. 
71 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif., 

88. 
72 Ibid., 89. 
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Tabel 2 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian 

No Variabel Penelitian Indikator No Soal 

1 Metode berdakwah 

Dakwah bil Al-Lisan 1-4 

Dakwah bil Al-Kitabah 6-8 

Dakwah bil Al-Hal 9-10 

2  Kegiatan Muhadharah 

Memberikan Informasi dan 

Pengerahuan kepada Para 

Pendengar 

1-3 

Menghibur Para Peserta 

Muhadharah 

4-6 

Meyakinkan 7-8 

Memberikan Instruksi 9-10 

 

2. Pengujian instrumen  

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas atau kesahihan menunjukkan kepada sejauh 

mana kemampuan suatu instrumen penelitian mengukur 

sesuatu yang harus diukur.73 “Hasil penelitian yang valid bila 

 
73 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan., 98. 
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terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti”.74 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data tersebut juga valid. Adapun rumus 

validitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu rumus 

product moment, sebagai berikut; 

𝑟
𝑥𝑦=

∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

∑ 𝑥𝑦 : Jumlah perkalian antara x dan y 

∑ 𝑥2 : Jumlah kuadrat x 

∑ 𝑦2 : Jumlah kuadrat y  

Tabel 3 

Rekapitulasi Angket Kegiatan Muhadharah 

NO Responden 
Skor Item Butir Soal X 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1   4 3 2 4 4 2 4 3 3 3 32 

2   4 2 3 3 4 3 4 2 4 1 30 

3   1 3 2 4 3 1 2 2 4 1 23 

4   3 3 1 4 4 1 2 3 3 2 26 

5   4 2 1 4 4 1 3 2 3 2 26 

6   3 2 1 3 4 3 4 2 3 1 26 

7   3 2 1 4 4 1 4 1 4 1 25 

8   4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 30 

9   3 2 2 3 3 1 3 1 3 2 23 

10   3 2 4 2 1 2 4 2 4 2 26 

 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 121. 
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Tabel 4 

Rekapitulasi Angket Metode Berdakwah 

No Respoonden 
Skor Item Butir Soal Y 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1   3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 30 

2   3 3 2 3 4 3 4 2 4 3 31 

3   1 2 2 2 3 1 4 3 4 3 25 

4   1 1 3 2 4 1 4 2 3 4 25 

5   1 2 4 3 1 2 3 2 2 4 24 

6   4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 35 

7   2 2 2 2 4 2 4 2 4 4 28 

8   3 2 3 2 4 2 4 1 3 3 27 

9   3 1 3 2 3 2 4 1 3 3 25 

10   3 2 3 2 4 2 4 1 3 3 27 

 

 

Tabel 5 

Tabel Penolong Perhitungan Validitas 

Nama X Y X2 Y2 X.Y 

  4 3 16 9 12 

  4 3 16 9 12 

  1 1 1 1 1 

  3 1 9 1 3 

  4 1 16 1 4 

  3 4 9 16 12 

  3 2 9 4 6 

  4 3 16 9 12 

  3 3 9 9 9 

  3 3 9 9 9 

Jumlah 32 24 110 68 80 
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Dari tabel diatas diperoleh data sebagai berikut; 

∑x2 = 110 

∑y2 = 68 

∑xy = 80 

Selanjutnya, dihitung menggunakan rumus Person Product 

Moment sebagai berikut; 

rxy = 
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)
 

= 
80

 √(110)(68)
 

= 
80

 √7480
 

= 
80

 86,48699
 

= 0,9249 (valid), dengan ketentuan rhitung > rtabel 

 

Tabel 6 

Tabel Interprestasi Validitas Item Soal Angket tentang Pengaruh Kegiatan 

Muhadharah Terhadap Metode Berdakwah Santri di Pondok Pesantren 

Islam Al-Muhsin Hasil Perhitungan Menggunakan  

Product Moment 

No rxy rxy
tab (5%) Interprestasi 

1 0,924 0,632 Valid 

2 0,741 0,632 Valid 

3 0,701 0,632 Valid 

4 0,656 0,632 Valid 

5 0,679 0,632 Valid 

6 0,877 0,632 Valid 

7 0,905 0,632 Valid 
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8 0,904 0,632 Valid 

9 0,744 0,632 Valid 

10 0,741 0,632 Valid 

11 0,758 0,632 Valid 

12 0,747 0,632 Valid 

13 0,734 0,632 Valid 

14 0,723 0,632 Valid 

15 0,715 0,632 Valid 

16 0,643 0,632 Valid 

17 0,758 0,632 Valid 

18 0,747 0,632 Valid 

19 0,734 0,632 Valid 

20 0,723 0,632 Valid 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, ternyata 1 item harga 

rxy hitungnya lebih besar dari rxy tabel yaitu 0,632. Artinya 

soal-soal tersebut dikatakan valid untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

“Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara 

mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang 

diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat 

digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen”. 75 

Pada penelitian ini, penulis melakukan perhitungan uji 

reliabilitas dengan bantuan aplikasi SPSS, sebagai berikut; 

 

 

 

 
75 Ibid., 131. 
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Tabel 7 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 50.60 154.489 .499 .919 

Item_2 50.30 151.567 .732 .913 

Item_3 50.30 153.122 .756 .913 

Item_4 50.20 152.622 .806 .912 

Item_5 50.10 151.878 .689 .914 

Item_6 49.90 149.878 .859 .911 

Item_7 50.00 151.556 .833 .911 

Item_8 50.00 155.556 .652 .915 

Item_9 50.00 158.000 .478 .919 

Item_10 50.30 157.122 .417 .921 

Item_11 50.20 153.289 .558 .917 

Item_12 50.30 148.011 .675 .914 

Item_13 50.50 154.722 .591 .916 

Item_14 50.40 156.044 .543 .917 

Item_15 50.80 163.289 .500 .919 

Item_16 50.70 162.900 .329 .922 

Item_17 50.40 162.044 .358 .921 

Item_18 50.30 153.344 .502 .919 

Item_19 51.10 166.100 .366 .920 

Item_20 50.60 158.044 .753 .915 

 

Tabel 8 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.920 20 
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Berdasarkan perhitungan nilai alpha lebih besar dari 

rtabel dengan hasil nilai alpha adalah 0,920 dan nilai rtabel 0,632. 

Dapat disimpulkan bahwa angket yang penulis susun memiliki 

validitas dan reliabilitas, hal ini terbukti dari perhitungan diatas 

diperoleh nilai rxy = 0,920, dengan demikian maka angket yang 

penulis susun layak dan dapat dijadikan instrumen penelitian. 

 

F. Teknik Analisis data 

Pada penelitian ini, untuk menganalisis data yang diperoleh dari 

pengaruh kegiatan ekstrakurikuler muhadharah terhadap metode berdakwah di 

pondok pesantren Islam Al-Muhsin Metro, serta untuk menarik kesimpulan 

dari data yang didapat dari angket adalah termasuk non parametrik dan yang 

diperoleh setelah penelitian yaitu berupa angka dan interval, serta data 

kelompok. 

Setelah data terkumpul, maka data tersebut akan dianalisis oleh penulis 

dengan menggunakan rumus statistik yaitu rumus chi kuadrat, sebagai berikut; 

𝑥2 =
∑(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)

𝑓ℎ
 

Keterangan: 

𝑥2 : Chi Kuadrat 

𝑓𝑜  : Frekuensi yang diobservasi 

𝑓ℎ : Frekuensi yang diharapkan76 

 
76 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., 119. 
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Rumus 𝑥2 digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan frekuensi 

yang diobservasi 𝑓𝑜 , frekuensi yang diperoleh berdasarkan data dengan 

frekuensi yang diharapkan 𝑓ℎ. Setelah diperoleh dan dianalisis dengan 

menggunakan rumus chi kuadrat, maka langkah selanjutnya adalah 

mengkonstraksikan hasil perhitungan chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat  

tabel, adapun taraf signifikansinya adalah 1%-5%. Selanjutnya, apabila chi 

kuadrat sudah diketahui maka koefisiensi kontingensi dicari dengan rumus 

sebagai berikut; 

𝐶 =  √
𝑥2

𝑛 + 𝑥2 
 

Keterangan: 

𝐶 : Koefisiensi Kontingensi 

𝑥2 : Nilai chi kuadrat Hitung 

𝑛 : Jumlah Sampel77 

  

 
77 Ibid., 336. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dari penelitian 

yang penulis lakukan, berikut adalah sejarah singkat mengenai 

berdirinya Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro. Pondok 

Pesantren Islam Al Muhsin di Inisiasi oleh Ust. Muzayyin Abdul 

Wahab selaku staf Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia Pusat Jakarta 

kepada Ust. Alfuadi Rusli agar mendirikan Pondok Pesantren di 

Metro. Sebagai penyandang dana awal untuk mendirikan bangunan 

sekolah, dengan menunjuk Ust. Alfuadi Rusli untuk mencarikan 

sebidang tanah wakaf seluas + 6.910 M2, yang kelak akan didirikan 

di atasnya bangunan pesantren. 

 Maka pada tahun 1994 H. Soderi menyambut seruan itu 

dengan mewakafkan tanah peninggalan orang tuanya untuk 

diwakafkan kepada lembaga pendidikan pondok pesantren. Setelah 

diadakan rapat-rapat dan konsolidasi, maka dicapai kesepakatan 

untuk mendirikan pondok pesantren dengan nama Al Muhsin. 

Maka pada Bulan Juli 1995 mulailah Pondok Pesantren Islam 

Al Muhsin menerima pendaftaran santri baru TP 1995/1996, dengan 
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pembukaan oleh Wali Kota Administratif Metro. Tercatat H. Alfuadi 

Rusli, Drs. Hayumi RB, Drs. H. Supoyo, H. M. Mukhtar AM, H. 

Ahmad Lazim sebagai pendiri Pondok Pesantren Al Muhsin. 

Seiring berjalannya waktu alhamdulillah lokal Pondok 

Pesantren Islam Al Muhsin kian berkembang. Semula hanya di Desa 

Purwosari Metro Utara, berkembang kemudian di Desa Purwoasri 

Metro Utara sebagai fokus asrama Pondok Putri. Selanjutnya meluas 

agak jauh ke 36 Desa Kalibening Pekalongan Lampung Timur 

sebagai Kampus Putra Pondok Pesantren Al Muhsin Unit Tahfizh.  

Pada tahun ajaran 2022-2023 bertambah lagi di 35 Wonosari 

Pekalongan Lampung Timur sebagai Kampus Putri Pondok Pesantren 

Al Muhsin Program Tahfizh. Demikianlah sejarah singkat lahirnya 

Pondok Pesantren Islam Al Muhsin Purwosari Metro. 

b. Profil Pesantren 

1) Kelembagaan. 

2) Nama   : Pondok Pesantren Islam Al Muhsin 

Alamat :Jl Dr. Sutomo, bedeng 28 Purwosari, Metro 

Utara, Kota Metro, 34118 

Telp   : (0725) 7850267 – 7850173. 

Beroperasi sejak : 1 Juli 1995. 

No. Statistik  : 510018720005 

Penyelenggara : Yayasan Al Muhsin Metro 
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3) Luas tanah dan Bangunan. 

Luas tanah Kampus putra :          8.410 m2. 

Luas tanah Kampus putri :          6.238 m2. 

Luas tanah keseluruhan :          14.763 m2. 

 

Luas bangunan Kampus putra : 940,0 m2. 

Luas bangunan Kampus putri : 801,5 m2. 

Luas bangunan keseluruhan  : 17.41,5 m2. 

c. Denah Lokasi Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

maka dapat ditemukan bahwa denah lokasi Pondok Pesantren Islam Al 

Muhsin Metro adalah sebagai berikut; 
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DENAH LOKASI PONDOK PESANTREN ISLAM AL MUHSIN METRO 

 

Lt. I Lt. II 

Kelas  
X.MIA.3 

Perpustakaan 
2 

Kelas  
XI.IIS.2 

Kelas  
X.MIA.2 

Lahan  
Parkir 

Kelas  
X.IIS.3 

Kelas  
XI.MIA.3 

Kelas  
XII.MIA.2 

Kelas  
Takhasus 

Kelas  
XII.IIS.2 

Kelas  
XII.IIS.3 

Pos Satpam 

Kelas  
XI.MIA.4 

Ruang 
Pimpinan 

Resepsionis 

Lab IPA 

Gerbang 
Kedua 

Lab 
Komputer 2 

Kantor 
Guru 

Aula 

Kelas  
XI.IIS.3 

Lab 
Komputer 1 

Kelas  
X.IIS.4 

UKS 

K.M Putri 

Masjid 

K.M Putra 

Gerbang 
Masuk 

Kantin 

Ruang Osis 

Gedung 

Kamar 

Mandi 

Asrama 

Perpustakaan 
1 

Kantor BK 
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d. Visi dan Misi Pondok Pesantren Islam Al Muhsin Metro 

1) Visi : Terwujudnya Al Muhsin sebagai Lembaga Pendidikan dan 

Da’wah yang berorientasi pada kemurnian ajaran Islam dan 

unggul dalam pengembangan wawasan global.  

2) Misi Pondok Pesantren Islam Al Muhsin Metro yaitu; 

a) Menyelenggarakan pendidikan terpadu antara ‘Ulumuddien 

dengan Sains dan Teknologi. 

b) Mengajarkan dan menyebarkan islam yang sesuai dengan 

pemahaman Salafusholih. 

c) Menanamkan sifat sidik, amanah, tabligh dan fathonah. 

d) Mengembangkan budaya pergaulan yang sopan, santun, supel 

dalam bingkai akhlakul karimah. 

e) Menanamkan dan membiasakan sikap mandiri dan istiqomah. 

f) Mengakselerasi (Tarqiq) penguasaan teknologi dan informasi. 

g) Menyelenggarakan pendidikan dan da’wah berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi. 

e. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Islam Al Muhsin Metro 

Berdasarkan hasil dokumentasi dari penelitian yang dilakukan 

oleh penulis, berikut adalah struktur organisasi Pondok Pesantren 

Islam Al-Muhsin Metro periode 2022/2023; 

Pembina Yayasan  : H. Alfuadi Rusli. 

    : Drs. Hayumi RB.  

    : Drs. H. Suwanto  

Pengawas Yayasan  : Hi. Sudarman, S.Pd.I 
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: Hi. Azwir. 

: Muhammad Shadik 

: Gayuh Andrianto Subekti 

: H. Fakhruddin Ahmad Sugiyanto, S.T. 

Ketua Yayasan  : Dr. Ali Murtadlo, S.Ag, M,Pd.I 

Sekretaris   : Aris Munandar, S.Pd. 

Bendahara   : Wasis Suprayogi, S.E 

  

Direktur Pondok  : Ahmad Nurwahid, M.Pd. 

Wakil Mudir   : Eko Yuliyanto, M.Pd. 

Sekretaris   : Hadi Nur Rohim, S.Pd 

Bendahara   : Thoriq Rizkitama, M.Pd. 

Kamad MTs   : Juhdi Rahmat, M.Pd 

Kamad Maliyah   : Nur Rohman, SE.I, M.Pd 

Kabid Kesantrian Putra : Farhat asy-Syuja’i, S.Sos  

Kabid Kesantrtian Putri  : Heni Lathifah  

Kabid Dakwah   : Ahmad Taufiq Hidayat, S.Pd.I 

Ka. Unit Tahfizh   : Andi Hermawan, S.Pd.  
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STRUKTUR ORGANISASI KESANTRIAN PUTRI 

TP. 2022/2023 

Ketua Bidang Kesantrian  : Heni Latifah 

Sekertaris     : 1.  Vika Nurviana 

           2.  Fitria Nabila Ulfah 

Bendahara     : 1.  Viki Nurviani 

                                    2.   Eni Susanti 

Kabag. 1 (KP2R)   : Umi Hasanah 

Kabag. 2 (BTR)   : Indri Maysaroh 

Kabag. 3 (AK3)   : Nafi’ah 

Ketua Konseling   : Rahmania Safitri 

Ketua Perizinan dan Penta  : Dwi Putri Kinanti 

Ketua Rivan    : Indah Lutfiani 

Ketua Bahasa    : Rahma Hidayati 

Ketua bagian Tahfidz  : Kholifatur Rohmah 

Ketua Ruhtar    : Yusria Rodhiyah 

Kepala Arlis dan Kebersihan : Rif’a Mawaddah 

Kepala Kesehatan   : Kepala Kesehatan 

Ketua Konsumsi   : Lilik Andriani 

Ketua kantin    : Ari Setya 

 



62  

 

STRUKTUR ORGANISASI 

BIDANG DAKWAH AL-MUHSIN METRO PERIODE 2022/2023 

 

Ketua Bidang    : A. Taufikul Hidayat, S.Pd.I 

Sekertaris     : Ilham Fajarillah 

Bendahara     : Faisal Fauzi  

Staf Media dan Dokumentasi   : Syafiq Kunto Nughroho  

Staf Teknios dan Perlengkapan  : Syaikhul Anwar  
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f. Data Santri Pondok Pesantren Islam Al Muhsin TP 2022/2023 

Berdasarkan hasil dokumentasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, diketahui bahwa data santri di Pondok Pesantren Islam Al Muhsin 

Metro TP 2022/2023 sebagai berikut; 

 

Tabel 9 

Data Santri TP 2022/2023 

 

KELAS UNIT Pa Pi JUMLAH 

VII 

MTs 

107 109 216 

VIII 111 98 209 

IX 104 99 203 

Jumlah MTs 322 306 628 

X 

MA 

76 77 153 

XI 80 99 179 

XII 66 111 177 

TKs 11 20 31 

Jumlah MA 233 307 540 

Total Semua Santri 555 613 1.168 

 

 

 

g. Data Perkembangan Santri 5 Tahun Terakhir 

Berdasarkan hasil dokumentasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, diketahui bahwa data perkembangan santri 5 tahun terakhir di Pondok 

Pesantren Islam Al Muhsin Metro sebagai berikut; 
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Tabel 10 

Data Perkembangan Santri 5 Tahun Terakhir 

TP Unit Pa Pi Jumlah Total Keseluruhan Santri 

2018/2019 

MTs 275 286 561 

1037 

MA 219 257 476 

2019/2020 

MTs 291 296 589 

1093 

MA 231 273 504 

2020/2021 

MTs 339 311 650 

1202 

MA 224 307 552 

2021/2022 

MTs 337 299 636 

1218 

MA 259 323 582 

2022/2023 

MTs 322 306 628 

1168 

MA 233 307 540 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Hasil Kegiatan Esktrakurikuler Muhadharah di Pondok 

Pesantren Islam Al-Muhsin Metro 

Penulis menyebarkan angket kepada 144 santri yang berasal dari 

kelas VII, VIII, IX Tsanawiyah, X Aliyah, dan I Takhasusoh sebagai 

responden dan sebanyak 10 item pertanyaan dengan ketentuan sebagai 

berikut ; 
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1) Untuk pertanyaan positif 

a) Jawaban ya mendapat skor 4 

b) Jawaban sering mendapat skor 3 

c) Jawaban kadang-kadang mendapat skor 2 

d) Jawaban tidak pernah mendapat skor 1 

2) Untuk pertanyaan negatif 

a) Jawaban ya mendapat skor 1 

b) Jawaban sering mendapat skor 2 

c) Jawaban kadang-kadang mendapat skor 3 

d) Jawaban tidak pernah mendapat skor 4 

Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada anggota 

muhadharah kelas VII, VIII, IX Tsanawiyah, X Aliyah, dan I 

Takhasusoh di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro, maka telah 

diperoleh data hasil dari kegiatan muhadharah sebagai berikut ; 
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Tabel 11 

Daftar Skor Jawaban Angket Kegiatan muhadharah 

 

Responden 
X 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 3 3 2 1 4 4 4 4 32 

2 4 3 2 3 2 1 4 4 4 4 31 

3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 36 

4 4 3 2 3 2 1 4 4 4 4 31 

5 4 3 2 3 2 1 4 4 4 4 31 

6 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 35 

7 3 4 4 2 3 2 4 4 2 4 32 

8 4 3 2 3 2 2 3 4 4 4 31 

9 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 25 

10 3 3 2 2 2 1 2 4 1 4 24 

11 3 3 2 2 2 4 2 3 2 4 27 

12 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 36 

13 2 3 2 3 3 2 4 4 2 3 28 

14 4 4 3 3 2 1 4 4 2 4 31 

15 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 28 

16 2 2 3 2 3 3 1 4 2 4 26 

17 4 4 2 3 4 1 4 4 3 4 33 

18 4 3 3 1 2 1 2 4 4 4 28 

19 4 4 2 3 3 1 4 4 3 4 32 

20 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 30 

21 2 3 4 4 3 1 4 3 1 4 29 

22 3 3 2 1 2 1 2 4 1 4 23 

23 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 36 

24 4 4 3 3 4 1 2 3 2 4 30 

25 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 25 

26 2 3 2 3 2 1 2 4 2 4 25 

27 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

28 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 36 

29 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 28 

30 4 4 3 1 2 1 2 3 2 4 26 

31 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 30 

32 3 4 2 3 2 1 2 2 4 4 27 

33 3 3 2 2 2 3 4 4 3 4 30 

34 4 4 2 1 2 1 4 4 3 4 29 

35 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 23 
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36 4 3 2 4 4 1 2 4 2 4 30 

37 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

38 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

39 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 36 

40 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

41 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 32 

42 2 4 4 2 2 3 2 4 1 4 28 

43 4 3 4 3 2 1 4 4 4 4 33 

44 4 2 3 3 4 1 3 3 2 4 29 

45 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 36 

46 3 4 2 1 2 3 4 1 4 4 28 

47 4 3 2 2 2 1 4 3 4 4 29 

48 4 3 2 2 2 2 2 4 4 4 29 

49 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 30 

50 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 

51 4 3 2 3 4 3 2 4 4 4 33 

52 4 3 2 3 4 2 2 4 4 4 32 

53 4 3 2 3 4 3 4 4 2 4 33 

54 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 32 

55 4 4 2 3 2 1 4 4 2 4 30 

56 2 3 2 3 2 1 1 3 1 4 22 

57 4 3 2 3 2 3 2 4 2 4 29 

58 4 3 2 3 2 3 2 4 2 4 29 

59 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 35 

60 4 4 1 3 2 1 2 4 2 4 27 

61 2 1 2 1 2 1 2 4 1 4 20 

62 2 4 3 1 2 3 2 4 4 4 29 

63 4 3 3 3 2 1 2 4 4 4 30 

64 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 26 

65 2 4 2 3 2 3 2 4 2 4 28 

66 2 4 2 4 4 3 2 4 2 4 31 

67 2 4 2 3 2 3 4 4 4 3 31 

68 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 26 

69 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 26 

70 4 3 2 3 2 3 2 4 2 4 29 

71 4 3 2 3 2 3 2 4 2 4 29 

72 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 35 

73 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

74 4 4 3 4 2 3 1 4 2 4 31 

75 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 37 

76 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

77 4 3 2 3 4 1 3 3 3 4 30 
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78 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

79 4 3 2 3 2 3 2 4 4 4 31 

80 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 27 

81 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 35 

82 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 35 

83 4 3 2 3 2 3 2 4 4 4 31 

84 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 33 

85 4 3 2 3 2 3 2 4 2 4 29 

86 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

87 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 37 

88 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 33 

89 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 30 

90 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 33 

91 4 3 2 3 2 3 1 4 4 4 30 

92 4 3 2 1 2 3 1 3 4 4 27 

93 4 3 2 3 2 3 2 4 4 4 31 

94 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 31 

95 4 3 2 4 2 3 4 4 2 4 32 

96 2 3 2 3 2 1 2 3 2 4 24 

97 2 3 2 2 2 1 2 1 4 4 23 

98 4 4 2 1 2 3 1 4 2 4 27 

99 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 37 

100 4 3 2 3 2 3 2 4 4 4 31 

101 2 1 2 2 1 4 2 3 2 4 23 

102 2 3 4 1 2 2 2 3 2 4 25 

103 4 4 2 3 2 3 4 4 2 4 32 

104 4 3 2 1 2 2 2 3 2 3 24 

105 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

106 4 3 2 3 2 1 2 4 2 4 27 

107 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

108 2 1 2 1 2 3 4 4 2 4 25 

109 4 4 1 3 2 3 3 4 4 4 32 

110 4 4 2 2 2 3 2 3 2 4 28 

111 4 3 2 1 2 2 2 3 2 3 24 

112 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

113 4 3 2 3 2 3 2 3 2 4 28 

114 4 4 2 3 4 1 4 4 4 4 34 

115 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 

116 4 3 2 3 4 3 4 4 2 4 33 

117 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 35 

118 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

119 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 33 
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120 4 3 2 3 2 3 2 3 2 4 28 

121 4 3 2 3 2 3 4 3 2 4 30 

122 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 36 

123 4 3 2 4 2 3 4 4 4 4 34 

124 4 3 2 3 2 2 2 4 4 4 30 

125 2 4 2 3 2 1 2 3 1 4 24 

126 4 3 2 3 2 1 2 4 2 4 27 

127 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 34 

128 4 4 2 3 2 3 4 4 2 4 32 

129 4 3 2 3 2 1 3 4 3 4 29 

130 4 3 2 3 2 3 2 4 2 4 29 

131 4 4 2 1 2 2 2 4 2 4 27 

132 4 3 2 2 2 1 2 3 4 4 27 

133 4 3 2 1 2 3 2 4 2 4 27 

134 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 32 

135 2 3 2 3 3 4 4 4 2 4 31 

136 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 

137 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 

138 4 3 2 3 3 3 2 3 2 4 29 

139 4 4 4 3 2 1 4 4 4 4 34 

140 4 1 2 3 2 1 2 4 4 4 27 

141 4 3 2 4 2 3 4 4 2 4 32 

142 4 4 1 3 2 3 4 4 4 4 33 

143 4 3 2 3 2 1 4 4 4 4 31 

144 4 3 2 3 2 1 4 4 4 4 31 

Jumlah 510 474 356 406 369 349 424 530 432 565 4415 

 

Berdasarkan hasil angket diatas, diketahui nilai tertinggi adalah 

38 dan nilai terendah adalah 20 untuk mengetahui interval kelasnya, 

penulis menggunakan rumus sebagai berikut; 

Interval = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙+1

𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Selanjutnya mengklasifikasikan kegiatan muhadharah dengan 

tiga kategori yaitu baik, cukup, kurang. Maka dapat diketahui interval 

kelasnya adalah; 
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Interval = 
38−20+1

3
= 6,3 𝑎𝑡𝑎𝑢 6 

Dengan demikian panjang kelas interval untuk variabel bebas 

(kegiatan muhadharah) adalah tiga. Maka akan diketahui presentasenya 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut;  

P = 
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keterangan;  

P : Presentase  

F : Frekuensi  

N : Jumlah Subjek 

Tabel 12 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Kegiatan Muhadharah di Pondok 

Pesantren Islam Al-Muhsin Metro 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1 34-38 35 Baik  24% 

2 27-33 87 Cukup 61% 

3 20-26 22 Kurang 15% 

Jumlah 144  100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui 

bahwa 144 santri yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 35 (24%) santri baik dalam kegiatan muhadharahnya, 

sebanyak 87 (61%) santri cukup dalam kegiatan muhadharahnya, dan 
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sebanyak 22 (15%) santri kurang dalam kegiatan muhadharahnya. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

muhadharah santri di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro 

dikatakan dalam kategori cukup. 

b. Data Metode Berdakwah Santri di Pondok Pesantren Islam Al-

Muhsin Metro 

Penulis menyebarkan angket kepada 144 santri yang berasal dari 

kelas VII, VIII, IX Tsanawiyah, X Aliyah, dan I Takhasusoh sebagai 

responden dan sebanyak 10 item pertanyaan dengan ketentuan sebagai 

berikut ; 

1) Untuk pertanyaan positif 

a) Jawaban ya mendapat skor 4 

b) Jawaban sering mendapat skor 3 

c) Jawaban kadang-kadang mendapat skor 2 

d) Jawaban tidak pernah mendapat skor 1 

2) Untuk pertanyaan negatif 

a) Jawaban ya mendapat skor 1 

b) Jawaban sering mendapat skor 2 

c) Jawaban kadang-kadang mendapat skor 3 

d) Jawaban tidak pernah mendapat skor 4 

Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada anggota 

muhadharah kelas VII, VIII, IX Tsanawiyah, X Aliyah, dan I 
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Takhasusoh di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro, maka telah 

diperoleh data metode berdakwah sebagai berikut ; 

Tabel 13 

Daftar Skor Jawaban Angket Metode Berdakwah 

Responden 
Y 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 36 

2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 36 

3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 36 

4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 

5 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 34 

6 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 

7 2 1 2 2 4 3 2 3 3 2 24 

8 4 1 2 4 4 1 4 3 3 2 28 

9 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 25 

10 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 24 

11 2 1 2 1 4 3 4 3 2 3 25 

12 3 1 3 3 4 3 4 3 3 4 31 

13 1 4 2 3 3 3 4 3 2 4 29 

14 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 32 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

16 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 

17 2 1 4 2 4 3 4 4 4 4 32 

18 4 3 4 4 4 1 2 1 4 4 31 

19 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 33 

20 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 28 

21 2 4 4 3 4 3 4 3 2 2 31 

22 4 3 2 3 4 3 4 2 2 3 30 

23 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 36 

24 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 31 

25 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 25 

26 2 3 2 4 2 4 2 3 4 4 30 

27 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 

28 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

29 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 

30 2 3 2 4 2 3 4 3 2 4 29 

31 4 3 4 3 4 2 3 3 2 2 30 

32 3 3 2 4 2 1 2 1 2 3 23 
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33 4 3 4 1 3 3 4 4 4 4 34 

34 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 34 

35 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 25 

36 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 34 

37 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 

38 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 

39 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

40 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 

41 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

42 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 27 

43 1 1 2 1 3 4 4 1 4 1 22 

44 1 4 4 3 4 4 3 3 2 3 31 

45 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 33 

46 4 3 2 4 4 2 1 3 2 4 29 

47 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 35 

48 2 1 2 4 3 3 4 3 2 3 27 

49 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 34 

50 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 24 

51 2 3 4 3 4 3 4 1 2 3 29 

52 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 32 

53 2 1 4 2 4 3 4 4 1 4 29 

54 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 30 

55 2 1 4 2 4 3 4 4 4 4 32 

56 4 1 4 1 4 2 2 1 4 4 27 

57 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 25 

58 2 3 2 3 4 3 4 3 2 4 30 

59 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 36 

60 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 34 

61 2 3 4 4 4 1 4 2 2 3 29 

62 4 4 2 3 4 4 4 3 2 4 34 

63 4 3 1 1 2 3 3 3 4 3 27 

64 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 29 

65 2 4 4 4 2 3 2 3 2 3 29 

66 2 3 2 3 4 4 2 3 2 4 29 

67 4 2 2 3 4 1 4 3 4 3 30 

68 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 24 

69 2 3 2 4 4 3 4 3 4 4 33 

70 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 25 

71 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 25 

72 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 36 

73 4 4 4 3 4 1 4 1 4 4 33 

74 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 36 
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75 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 35 

76 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 33 

77 2 3 3 2 4 3 2 4 1 3 27 

78 4 2 2 3 4 4 3 3 4 4 33 

79 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 35 

80 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 26 

81 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

82 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 35 

83 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 35 

84 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 35 

85 4 3 2 4 4 3 4 3 2 4 33 

86 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 34 

87 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

88 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 32 

89 4 3 2 3 2 3 2 3 2 4 28 

90 4 3 2 1 4 3 4 3 4 4 32 

91 3 3 1 3 4 2 4 3 2 3 28 

92 4 1 4 3 2 1 4 1 4 1 25 

93 2 3 1 4 4 4 4 3 2 4 31 

94 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 21 

95 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

96 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 25 

97 2 3 2 3 2 1 2 2 4 3 24 

98 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 36 

99 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 36 

100 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 35 

101 4 2 4 1 4 1 4 3 4 1 28 

102 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 32 

103 4 1 2 3 4 3 4 3 2 4 30 

104 4 3 4 1 4 3 4 3 2 4 32 

105 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 36 

106 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 34 

107 4 2 2 3 4 1 4 3 4 4 31 

108 1 4 1 4 4 1 1 4 4 4 28 

109 2 1 1 1 4 3 4 3 2 4 25 

110 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 30 

111 4 3 4 1 4 2 4 3 2 4 31 

112 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 36 

113 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 31 

114 2 3 4 3 4 2 4 2 2 4 30 

115 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

116 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 35 
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117 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

118 2 3 4 3 4 3 4 2 3 4 32 

119 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

120 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 31 

121 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 31 

122 4 3 3 4 1 3 4 3 4 4 33 

123 1 1 1 3 4 1 1 4 1 4 21 

124 4 2 1 3 2 2 4 2 2 3 25 

125 4 3 2 4 2 3 4 3 4 4 33 

126 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 34 

127 4 3 4 3 4 3 2 1 3 4 31 

128 4 1 2 3 4 3 4 3 2 4 30 

129 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 35 

130 2 3 2 3 2 3 4 3 4 4 30 

131 4 1 3 3 3 3 4 3 2 3 29 

132 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 36 

133 2 3 2 3 4 2 4 1 4 4 29 

134 4 3 2 3 4 3 4 4 2 1 30 

135 2 3 2 3 2 1 4 2 2 3 24 

136 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 35 

137 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 35 

138 4 1 4 3 3 1 4 3 2 3 28 

139 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 35 

140 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 35 

141 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

142 2 1 1 1 4 3 4 3 2 4 25 

143 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 36 

144 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 36 

Jumlah 469 407 431 450 504 414 485 422 432 505 4519 

 

Berdasarkan hasil angket diatas, diketahui nilai tertinggi adalah 

40 dan nilai terendah adalah 21, untuk mengetahui interval kelasnya 

penulis menggunakan rumus sebagai berikut; 

Interval = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙+1

𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
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Selanjutnya mengklasifikasikan metode berdakwah dengan tiga 

kategori yaitu baik, cukup, kurang. Maka dapat diketahui interval 

kelompoknya adalah; 

Interval = 
40−21+1

3
= 6,67 𝑎𝑡𝑎𝑢 7 

Dengan demikian panjang kelas interval untuk variabel terikat 

(metode berdakwah) adalah tiga. Maka akan diketahui presentasenya 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut;  

P = 
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keterangan;  

P : Presentase  

F : Frekuensi  

N : Jumlah Subjek 

Tabel 14 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Metode Berdakwah di Pondok Pesantren 

Islam Al-Muhsin 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1 37-40 17 Baik  12% 

2 29-36 91 Cukup 63% 

3 21-28 36 Kurang 25% 

Jumlah 144  100% 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui 

bahwa 144 santri yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 

17 (12%) santri baik metode berdakwahnya, sebanyak 91 (63%) santri 

cukup metode berdakwahnya, dan sebanyak 36 (25%) santri kurang 

metode berdakwahnya. Berdasarkan data tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa metode berdakwah santri di Pondok Pesantren 

Islam Al-Muhsin Metro dikatakan dalam kategori cukup. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah memperoleh data tentang Pengaruh Kegiatan 

Muhadharah terhadap Metode Berdakwah Santri, maka selanjutnya data 

diolah dan dianalisi untuk mengetah ada atau tidaknya Pengaruh 

Kegiatan Muhadharah terhadap Metode Berdakwah Santri di Pondok 

Pesantren Islam Al-Muhsin Metro yang nantinya dapat digunakan 

sebagai pembuktian hipotesis dalam penelitian. Untuk lebih jelas, hasil 

distribusi frekuensi diatas dimasukkan kedalam tabel yang dapat 

digunakan untuk mencari harga frekuensi yang diharapkan dengan 

rumus Chi Kuadrat. 

Tabel 15 

Tabel Kerja untuk Mencari fo Kegiatan Muhadharah terhadap Metode 

Berdakwah di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin metro 

NO x y 

Angka Kategori Angka Kategori 

1 32 Cukup 36 Cukup 

2 31 Cukup 36 Cukup 

3 36 Baik 36 Cukup 

4 31 Cukup 37 Baik 
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5 31 Cukup 34 Cukup 

6 35 Baik 38 Baik 

7 32 Cukup 24 Kurang 

8 31 Cukup 28 Kurang 

9 25 Kurang 25 Kurang 

10 24 Kurang 24 Kurang 

11 27 Cukup 25 Kurang 

12 36 Baik 31 Cukup 

13 28 Cukup 29 Cukup 

14 31 Cukup 32 Cukup 

15 28 Cukup 30 Cukup 

16 26 Kurang 38 Baik 

17 33 Cukup 32 Cukup 

18 28 Cukup 31 Cukup 

19 32 Cukup 33 Cukup 

20 30 Cukup 28 Kurang 

21 29 Cukup 31 Cukup 

22 23 Kurang 30 Cukup 

23 36 Baik 36 Cukup 

24 30 Cukup 31 Cukup 

25 25 Kurang 25 Kurang 

26 25 Kurang 30 Cukup 

27 38 Baik 37 Baik 

28 36 Baik 39 Baik 

29 28 Cukup 25 Kurang 

30 26 Kurang 29 Cukup 

31 30 Cukup 30 Cukup 

32 27 Cukup 23 Kurang 

33 30 Cukup 34 Cukup 

34 29 Cukup 34 Cukup 

35 23 Kurang 25 Kurang 

36 30 Cukup 34 Cukup 

37 38 Baik 37 Baik 

38 38 Baik 37 Baik 

39 36 Baik 39 Baik 

40 38 Baik 37 Baik 

41 32 Cukup 37 Baik 

42 28 Cukup 27 Kurang 

43 33 Cukup 22 Kurang 

44 29 Cukup 31 Cukup 

45 36 Baik 33 Cukup 

46 28 Cukup 29 Cukup 

47 29 Cukup 35 Cukup 

48 29 Cukup 27 Kurang 
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49 30 Cukup 34 Cukup 

50 21 Kurang 24 Kurang 

51 33 Cukup 29 Cukup 

52 32 Cukup 32 Cukup 

53 33 Cukup 29 Cukup 

54 32 Cukup 30 Cukup 

55 30 Cukup 32 Cukup 

56 22 Kurang 27 Kurang 

57 29 Cukup 25 Kurang 

58 29 Cukup 30 Cukup 

59 35 Baik 36 Cukup 

60 27 Cukup 34 Cukup 

61 20 Kurang 29 Cukup 

62 29 Cukup 34 Cukup 

63 30 Cukup 27 Kurang 

64 26 Kurang 29 Cukup 

65 28 Cukup 29 Cukup 

66 31 Cukup 29 Cukup 

67 31 Cukup 30 Cukup 

68 26 Kurang 24 Kurang 

69 26 Kurang 33 Cukup 

70 29 Cukup 25 Kurang 

71 29 Cukup 25 Kurang 

72 35 Baik 36 Cukup 

73 38 Baik 33 Cukup 

74 31 Cukup 36 Cukup 

75 37 Baik 35 Cukup 

76 38 Baik 33 Cukup 

77 30 Cukup 27 Kurang 

78 37 Baik 33 Cukup 

79 31 Cukup 35 Cukup 

80 27 Cukup 26 Kurang 

81 35 Baik 37 Baik 

82 35 Baik 35 Cukup 

83 31 Cukup 35 Cukup 

84 33 Cukup 35 Cukup 

85 29 Cukup 33 Cukup 

86 38 Baik 34 Cukup 

87 37 Baik 37 Baik 

88 33 Cukup 32 Cukup 

89 30 Cukup 28 Kurang 

90 33 Cukup 32 Cukup 

91 30 Cukup 28 Kurang 

92 27 Cukup 25 Kurang 



80  

 

93 31 Cukup 31 Cukup 

94 31 Cukup 21 Kurang 

95 32 Cukup 38 Baik 

96 24 Kurang 25 Kurang 

97 23 Kurang 24 Kurang 

98 27 Cukup 36 Cukup 

99 37 Baik 36 Cukup 

100 31 Cukup 35 Cukup 

101 23 Kurang 28 Kurang 

102 25 Kurang 32 Cukup 

103 32 Cukup 30 Cukup 

104 24 Kurang 32 Cukup 

105 37 Baik 36 Cukup 

106 27 Cukup 34 Cukup 

107 37 Baik 31 Cukup 

108 25 Kurang 28 Kurang 

109 32 Cukup 25 Kurang 

110 28 Cukup 30 Cukup 

111 24 Kurang 31 Cukup 

112 38 Baik 36 Cukup 

113 28 Cukup 31 Cukup 

114 34 Baik 30 Cukup 

115 38 Baik 38 Baik 

116 33 Cukup 35 Cukup 

117 35 Baik 37 Baik 

118 37 Baik 32 Cukup 

119 33 Cukup 38 Baik 

120 28 Cukup 31 Cukup 

121 30 Cukup 31 Cukup 

122 36 Baik 33 Cukup 

123 34 Baik 21 Kurang 

124 30 Cukup 25 Kurang 

125 24 Kurang 33 Cukup 

126 27 Cukup 34 Cukup 

127 34 Baik 31 Cukup 

128 32 Cukup 30 Cukup 

129 29 Cukup 35 Cukup 

130 29 Cukup 30 Cukup 

131 27 Cukup 29 Cukup 

132 27 Cukup 36 Cukup 

133 27 Cukup 29 Cukup 

134 32 Cukup 30 Cukup 

135 31 Cukup 24 Kurang 

136 38 Baik 35 Cukup 
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137 38 Baik 35 Cukup 

138 29 Cukup 28 Kurang 

139 34 Baik 35 Cukup 

140 27 Cukup 35 Cukup 

141 32 Cukup 40 Baik 

142 33 Cukup 25 Kurang 

143 31 Cukup 36 Cukup 

144 31 Cukup 36 Cukup 

 

Setelah fo diketahui, selanjutnya untuk menghitung nilai Chi 

Kuadrat hitung, maka fo dibuat dalam tabel sebagai berikut; 

Tabel 16 

Tabel Silang Pengaruh Kegiatan Muhadharah terhadap Metode Berdakwah 

Santri di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro 

Kegiatan  

Ekstrakurikuler  

Muhadharah 

Metode berdakwah 

Jumlah 
Baik Cukup Kurang 

Baik  11 23 1 35 

Cukup  5 59 23 87 

Kurang 1 10 11 22 

Jumlah 17 92 35 144 

 

Menurut frekuensi yang diperoleh (f0) dari tabel distribusi 

frekuensi tentang pengaruh kegiatan muhadharah terhadap metode 

berdakwah di pondok Pesantren Islam Al Muhsin Metro, sehingga 

dapat diperoleh nilai yang diharapkan (fh) dari sampel dengan rumus 

sebagai berikut; 

fh = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚

𝑁
 

fh : Frekuensi Harapan  
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Langkah selanjutnya adalah dengan memasukkan data tersebut 

kedalam tabel kerja untuk mencari harga Chi Kuadrat, yaitu sebagai 

berikut; 

 

Tabel 17 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat tentang Pengaruh Kegiatan 

Muhadharah Terhadap Metode Berdakwah Santri di Pondok Pesantren 

IslamAl-Muhsin Metro  

NO fo fh fo-fh ( fo-fh )
2 

(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

1. 11 
17

144
× 35 = 4,131 6,869 47,183 11,421 

2. 23 
92

144
× 35 = 22,362 0,638 0,407 0,018 

3. 1 
35

144
× 35 = 8,506 -7,506 56,34 6,623 

4. 5 
17

144
× 87 = 10,27 -5,27 27,772 2,59 

5. 59 
92

144
× 87 = 55,584 3,416 11,669 0,209 

6. 23 
35

144
× 87 = 21,145 1,855 3,441 0,162 

7. 1 
17

144
× 22 = 2,597 -1,597 2,55 0,981 

8. 10 
92

144
× 22 = 14,056 -4,056 16,451 1,17 
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9. 11 
35

144
× 22 = 5,347 5,653 31,956 5,976 

X2 29,15 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa Chi 

Kuadrat adalah sebesar 29,15, selanjutnya untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh kegiatan muhadharah terhadap metode berdakwah 

santri di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin harus diuji dengan nilai 

Chi Kuadrat dengan tabel kriteria db = 4, yang diperoleh dari db = (r-1) 

(c-1), dimana; 

r : Variabel Bebas (Kegiatan muhadharah)  

c : Variabel Terikat (Metode berdakwah) 

Karena kedua variabel penelitian ini digolongkan pada tingkat 

kriteria baik, cukup, dan kurang, lalu dituangkan kedalam tiga kolom 

maka variabel bebas dan terikatnya adalah tiga, kemudian r dan c 

dikurang 1 seperti pada perhitungan dibawah ini;  

db = (r-1) (c-1)  

= (3-1) (3-1)  

= 2 x 2  

= 4 
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Keterangan;  

db : Derajat Keabsahan  

c : Jumlah Kolom  

r : Jumlah Baris 

Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh harga Chi 

Kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 9,488. 

Berdasarkan hasil tersebut maka Chi Kuadrat tabel pada taraf 

signifikansi 5% = 9,488 < 29,15. Dengan demikian hipotesis alternatif 

pada penelitian ini yaitu Pengaruh Kegiatan Muhadharah terhadap 

Metode Berdakwah Santri di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro 

dapat diterima. 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan diatas, untuk 

mengetahui seberapa besar keterkaitan antara kegiatan muhadharah dan 

metode berdakwah santri dapat digunakan Koefisiensi Kontingensi 

dengan rumus sebagai berikut; 

C =√
𝑥2

𝑁+𝑥2 

   = √
29,15

144+29,15
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  = √
29,15

173,15
 

  = √0,168 

  = 0,409 

Agar harga Chi Kuadrat C dapat dipakai untuk menilai derajat 

asosiasi antara faktor, maka harga C ini perlu dibandingkan dengan 

Koefisiensi Kontingensi Maksimum yang bisa terjadi. Harga C 

maksimum dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut; 

Cmaks = √
𝑚−1

𝑚
 

  = √
3−1

3
 

  = √
2

3
 

  = √0,667 

  = 0,816 

Semakin dekat harga C kepada Cmaks maka semakin dekat harga 

asosiasinya, dengan kata lain bahwa faktor yang satu berkaitan dengan 

faktor yang lain. Perhitungan tersebut diperoleh harga C = 0,409 
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dengan Cmaks = 0,816, kemudian dilihat pada tabel Koefisiensi 

Kontingensi Maksimum yaitu ada keterkaitan yang cukup erat. 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis yang diajukan dapat 

dipahami bahwa ada Pengaruh Kegiatan Muhadharah terhadap Metode 

Berdakwah Santri di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan perhitungan hasil angket dapat diketahui bahwa 144 

santri yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 (24%) 

santri baik dalam kegiatan muhadharahnya, sebanyak 87 (61%) santri cukup 

dalam kegiatan muhadharahnya, dan sebanyak 22 (15%) santri kurang dalam 

kegiatan muhadharahnya. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan muhadharah santri di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin 

Metro dikatakan dalam kategori cukup. 

Berdasarkan perhitungan hasil angket dapat diketahui bahwa 144 

santri yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 17 (12%) santri 

baik metode berdakwahnya, sebanyak 91 (63%) santri cukup metode 

berdakwahnya, dan sebanyak 36 (25%) santri kurang metode berdakwahnya. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode berdakwah 

santri di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro dikatakan dalam kategori 

cukup. 

Langkah selanjutnya membandingkan Chi Kuadrat tabel dengan Chi 

Kuadrat hitung. Dimana harga Chi Kuadrat hitung = 29,15, harga Chi 
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Kuadrat tabel pada db = 4, untuk taraf signifikan 5% = 9,488, dengan 

demikian harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima 

dan (Ho) ditolak, berarti ada Pengaruh Kegiatan Muhadharah terhadap 

Metode Berdakwah Santri di Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro.  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh berdasarkn angket, 

dalam penelitian ini yang menggunakan Chi Kuadrat, langkah selanjutnya 

yaitu menginterprestasikan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat 

tabel pada taraf signifikan 5% = 9,488, diketahui bahwa harga Chi Kuadrat 

hitung sebesar 29,15 lebih besar dari Chi Kuadrat tabel. Dengan demikian Ho 

pada penelitian ini ditolak dan Ha diterima yang artinya ada Pengaruh 

Kegiatan Muhadharah Terhadap Metode Berdakwah Santri di Pondok 

Pesantren Islam Al-Muhsin Metro. 

  



  

 

BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Kegiatan 

Muhadharah terhadap Metode Berdakwah di Pondok Pesantren Islam Al-

Muhsin Metro. Dalam perhitungan hasil angket tentang kegiatan muhadharah 

diketahui bahwa 144 santri yang menjadi sampel sekaligus menjawab 

pertanyaan sebanyak 35 (24%) santri baik dalam kegiatan muhadharahnya, 

sebanyak 87 (61%) santri cukup dalam kegiatan muhadharahnya, dan 

sebanyak 22 (15%) santri kurang dalam kegiatan muhadharahnya di Pondok 

Pesantren Islam Al-Muhsin Metro dan perhitungan hasil angket metode 

berdakwah santri dapat diketahui bahwa 17 (12%) santri baik metode 

berdakwahnya, sebanyak 91 (63%) santri cukup metode berdakwahnya, dan 

sebanyak 36 (25%) santri kurang metode berdakwahnya.  Berdasarkan data 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode berdakwah santri di Pondok 

Pesantren Islam Al-Muhsin Metro dikatakan dalam kategori cukup. Setelah 

data dianalisis, diketahui bahwa Chi Kuadrat hitung lebih besar daripada Chi 

Kuadrat tabel, dimana Chi Kuadrat hitung sebesar 29,15 dan Chi Kuadrat 

tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488. Ini menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan. 
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B. SARAN 

Saran yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut; 

1. Kepada pendidik, bahwasannya pendidik perlu untuk lebih 

memperhatikan kegiatan  ekstrakurikuler muhadharah untuk 

meningkatkan metode berdakwah santri serta untuk memperbaiki 

mutu dari kegiatan muhadharah, meningkatkan profesionalitas 

pendidik, dan memungkinkan untuk pendidik secara aktif 

mengembangkan ide kreatif dan keterampilannya dalam kegiatan 

muhadharah. 

2. Kepada pihak Pondok Pesantren Islam Al-Muhsin Metro, semoga 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam perencanaan program yang berkaitan dengan meningkatkan 

metode berdakwah santri. 
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Lampiran 9  

ALAT PENGUMPULAN DATA 

PENGARUH KEGIATAN MUHADHARAH TERHADAP METODE 

BERDAKWAH SANTRI DI PONDOK PESANTREN ISLAM AL-MUHSIN 

METRO 

 

A. Identitas Responden  

Nama:  

Kelas:  

B. Pengantar Menjawab  

1. Angket ini dibuat dengan tujuan untuk mendapatkan informasi terkait 

pengaruh kegiatan muhadharah terhadap metode berdakwah pada 

peserta didik di pondok pesantren Islam Al Muhsin Metro. 

2. Informasi yang diperoleh dari angket ini sangat berguna untuk 

menganalisis pengaruh kegiatan muhadharah terhadap metode 

berdakwah pada peserta didik di pondok pesantren Islam Al Muhsin 

Metro. 

3. Data yang diperoleh semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian 

yang sedang dilakukan. 

4. Jawaban yang diberikan tidak akan mempengaruhi nama baik saya, 

pendidik dan lembaga pondok pesantren. 

C. Petunjuk Menjawab 

1. Bacalah soal dengan teliti serta berikan jawaban dengan jujur dan benar 

sesuai dengan pengalaman yang dimiliki!  

2. Pilihlah jawaban yang anda anggap sesuai dengan pengalaman yang 

dimiliki dan berikan tanda () pada salah satu alternatif jawaban pada 

kolom yang sudah disediakan!  

3. Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan kembali!  

4. Keterangan allternatif jawaban. 

a. Y: Ya      c. KD: Kadang-kadang 
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b. S: Sering     d. TP: Tidak Pernah 

Angket tentang Kegiatan Muhadharah  

No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

Y S KD TP 

1. Apakah anda mendapatkan pengetahuan yang 

bermanfaat dalam setiap kegiatan muhadharah? 

    

2. Apakah pengetahuan yang anda dapatkan dari 

kegiatan muhadharah tidak berpengaruh dalam 

kehidupan sehari-hari? 

    

3. Apakah pengetahuan yang anda dapatkan dari 

kegiatan muhadharan anda terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

    

4. Apakah anda merasa kegiatan muhadharah sangat 

membosankan? 

    

5. Apakah anda merasa kegiatan muhadharah 

berjalan dengan menyenangkan? 

    

6. Apakah anda merasa kegiatan muhadharah 

berjalan dengan monoton? 

    

7. Apakah anda merasa bahwa kegiatan muhadharah 

membuat anda semakin yakin dengan wawasan 

yang diberikan? 

    

8. Apakah anda merasa kegiatan muhadharah 

membuat anda ragu-ragu dengan ilmu yang 

disampaikan? 

    

9. Apakah kegiatan muhadharah memberikan arahan 

untuk anda menjalankan kehidupan sehari-hari? 

    

10. Apakah anda merasa bahwa arahan yang 

diberikan dalam kegiatan muhadharah berdampak 

buruk? 
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Angket tentang Metode Berdakwah 

No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

Y S KD TP 

1. Apakah anda melakukan kegiatan dakwah 

dengan menggunakan lisan? 

    

2. Apakah anda merasa kesulitan ketika berdakwah 

menggunakan lisan? 

    

3. Apakah anda merasa metode berdakwah anda 

meningkat ketika menggunakan lisan? 

    

4. Apakah anda merasa berdakwah menggunakan 

lisan sangat monoton? 

    

5. Apakah berdakwah dengan cara kitabah bisa 

lebih menambah wawasan? 

    

6. Apakah anda merasa kesulitan ketika 

menyebarkan dakwah dengan cara kitabah? 

    

7. Apakah ilmu yang anda berikan melalui dakwah 

al-kitabah bisa lebih menyebar luas? 

    

8. Apakah anda merasa bosan ketika melakukan 

kegiatan dakwah dengan cara kitabah? 

    

9. Apakah dakwah bi al-hal membuat anda menjadi 

lebih kreatif? 

    

10. Apakah dakwah bi al-hal ini membuat anda 

semakin sulit untuk menyebarkan dakwah Islam? 
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Lampiran 10  

DISTRIBUSI NILAI-NILAI CHI KUADRAT 
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Lampiran 11 

DISTRIBUSI NILAI-NILAI PRODUCT MOMENT 
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